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ABSTRAK

Sudah sewajarnya dalam sebuah pernikahan, sepasang suami istri tinggal
seatap, tidur seranjang, dan satu kamar. Namun, ada beberapa pasangan yang
memutuskan untuk tidur pisah ranjang. Melihat realita yang terjadi di Pekon
Srimenganten dan Pekon Air Bakoman masalah yang terjadi banyak pasangan suami
istri lanjut usia yang pisah ranjang. Sehingga yang ada dalam benak kita adalah
asumsi-asumsi buruk, seperti pernikahannya bermasalah, hak dan kewajiban tidak
terpenuhi, tidak berjalan sebagaimana mestinya, tidak romantis, salah satu
pasangannya sudah tidak lagi mencintainya, dan berbagai pemikiran negatif lainnya.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dijadikan rumusan masalah sebagai
berikut: Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pisah ranjang pada
pasangan suami istri lanjut usia di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman?,
Bagaimana Tinjauan Hukum Islampada pasangan suami istri lanjut usia pisah ranjang
dalam mewujudkan rumah tangga harmonis di Pekon Srimenganten dan Pekon Air
Bakoman?. Tujuan penelitian ini antara lain: Untuk menganalisis faktor-faktor yang
melatarbelakangi terjadinya pisah ranjang pada pasangan suami istri lanjut usia di
Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman. Untuk menganalisis Tinjauan Hukum
Islampada pasangan suami istri lanjut usia dalam mewujudkan rumah tangga
harmonis di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman.

Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan (field research)
menggunakan metode yang bersifat kualitatif. Pengolahan data melalui editing,
klasifikasi, verifikasi. Kemudian dianalisis menggunakan analisis maslahah dengan
menggunakan pendekatan sosiologi dan hukum Islam.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa
faktor-fakto yang melatar belakangi terjadinya pisah ranjang pada pasangan suami
istri_lanjut usia di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman diantaranya ada
faktor ‘intern dan faktor exstern. Faktor intern diantaranya ingin®khusyu dalam
beribadah dan sudah tidak nyaman, malu dengan cucu dan sulit tidur. Sedangkan
faktor exstern yaitu faktor lingkungan sosial. Tinjauan,Hukum Islampada pasangan
suami istri lanjut usta“yang pisah ranjang dalam mewujudkan keluarga sakinah di
Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman sesuai dengan kaidah ushul figh
“menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik kemaslahatan”. Bahwa yang
dimaksud dengan menolak kerusakan adalah ketika pasangan lanjut usia berada
dalam satu tempat tidur akan menimbulkan adanya masalah. Maka dari itu akan lebih
baik bila pasangan suami istri lanjut usia tidur secara terpisah, tetapi tidak melalaikan
kewajiban yang lainnya. pasangan suami istri lanjut usia yang pisah ranjang tetap bisa
mewujudkan keluarga sakinah dengan caranya sendiri, walaupun keadaan rumah
tangga pada saat ini berbeda dengan awal menjalin batrera rumah tangga.
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Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang berpikir.” (QS. al-Rum (30): 21)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif ;jriil(?a?rl:bangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
@ Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan-Ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er
3 Za Z Zet
By Sa S Es
g3 Sya SY Esdan Ye
4 Sa S Es (dengan titik di bawah)
4 Dat D De (dengan titik di bawah)
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b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

) Fa F Ef

it Qa Q Qi

3 Ka K Ka

J La L El

e Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah-(+) yang terletak di awal kata mengikuti“vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di_temgah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkapa tau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A A
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| Kasrah | I

—_

Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
S : kaifa
Jye : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjangsyang<lambangnya berupa harokat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarkatdanHuruf | Nama HurufdanTanda | Nama
P . = a dan garis di
C
- Fathah dan alif atau ya A atas
= i dan garis di
< Kasrah dan ya I atas
- Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Sl mata
&) - rama
2 :gila

Xiv



A ° - -
Ssed 1 yamatu

4. Ta Marbirah
Transliterasi untuk ta marbirah ada dua, yaitu: ta marbarah yang hidup
atau mendapatharkat fatkah, kasrah, dan gammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbirah yang mati atau mendapat harokat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbizah diikut ioleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbarah itu ditransliterasikan dengan ha (h).Contoh:

JubY1 i3 . raudah al-asfal
L)) G580 . al-madinah al-fadrah
LSt - al-sikmah

P -

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistemtulisan Arab.dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid.(.-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah. Contoh:

& : rabbanag
W55 najjaing
f}éd\ . al-haqq
é&d\ . al-hajj

s D nu’ima
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P

3
9 ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
(& ‘Alr (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)

(5’)9 . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-).Contohnya:

A : al-syamsur (bukanasy=<Syamsu)
i3  al-zalzalah (bukanaz-zalzalah)
A : al-falsafah
31 : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

Oyl ! ta’muriana

XVi



@ b
&gl :al-nau

e s syai’un
5,4 .
el s umirt

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (darial-Qur’an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnahgabl al-tadwin

Al=‘Ibarat Fr ‘Umam al-Lafz la bi khusas al-sabab
9. Lafz al-Jalalah(4W)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

Q1 23 . dinullah

Adapun ta marbarah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

XVii
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10. Huruf Kapital

Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huru fawal kata sandangnya.
Jikaterletakpadaawalkalimat, makahuruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Mukzammadun illarasil

Inna awwalabaitinwudi“alinnasilallazibiBakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-lazz unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din‘al-Tuas

Abu Nasr al-Farabi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dalam hidupnya mengalami perkembangan dalam serangkaian
periode yang berurutan, mulai dari periode prenatal hingga lanjut usia. Semua
individu mengikuti pola perkembangan dengan pasti. Setiap masa yang dilalui
merupakan tahap-tahap yang saling berkaitan dan tidak dapat diulang kembali. Hal-
hal yang terjadi di masa awal perkembangan individu akan memberikan pengaruh
terhadap tahap-tahap selanjutnya. Salah satu tahap yang akan dilalui oleh individu
tersebut adalah masa lanjut usia atau sering disebut lanjut usia.

Menjadi tua merupakan sesuatu yang pasti akan di alami oleh manusia. Hal
ini merupakan proses alami pada semua makhluk hidup dimuka bumi. Menjadi tua
(aging) merupakan sebuah rangkaian proses perubahan biologis yang dialami
seluruh manusia pada semua tingkatan waktu dan umur, sementara lanjut usia (old
age) merupakan istilah yang disematkan untuk sebuah tahap akhir dari.sebuah
proses penuaan itu sendiri.; Setiap ‘makhluk hidup pasti memiliki“siklus dalam
kehidupannya menuju tua yang diawali dengan-proses kelahiran kemudian tumbuh
berkembang.biak menjadi tua dan pada akhirnya akan meninggal:*

Menurut pasal.l ayat (2), (3), (4) WU No. 13 Tahun 1998 tentang kesehatan
lanjut usia, dikatakan bahwa usia lanjut atau lanjut usia adalah seseorang yang telah
mencapai usia lebih dari 60 tahun yang kemudian dibedakan menjadi dua golongan
yaitu lanjut usia potensial jika mampu melakukan pekerjaan atau kegiatan yang
dapat menghasilkan barang atau jasa dan lanjut usia tidak potensial jika tidak
berdaya mencari nafkah sehingga hidupnya bergantung pada bantuan orang lain.

Lanjut usia atau usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup
seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode

terdahulu yang lebih menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh dengan

1 Onny dan Peranarka A. W.M Priyino, Pemberdayaan, Konsep, Kebijakan, Dan Implementasi
(Jakarta: Penyunting, 1996). h. 78



manfaat." Pada umumnya lanjut usia dimana masa usia 60 tahun keatas
adalah masa akhir ditandainya oleh adanya perubahan-perubahan jasmani dan
mental. Pada usia 60 tahun biasanya terjadi penurunan kekuatan fisik, sering pula
diikuti dengan penurunan daya ingat. Walaupun mengalami perubahan akan tetapi
akan lebih lambat dari perkembangan sebelumnya. Oleh karena itu lanjut usia
merupakan periode yang panjang dalam rentang kehidupan manusia

Hukum Islam tidak hanya mengatur mengenai ibadah, jual beli, wasiat,
wakaf, warisan saja akan tetapi dalam hukum Islam mengatur juga mengenai
pernikahan.

Nikah menurut istilah syara’ adalah akad yang mengandung ketentuan
hukum dibolehkannya hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata
yang semakna dengannya. Akad yang memberikan faedah hukum diperbolehkannya
mengadakan hubungan keluarga antara pria dan wanita dan mengadakan tolong
menolong serta memberi batas hak pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi
masing-masing. Sehingga pernikahan mengadung aspek akibat hukum,
melangsungkan pernikahan adalah saling mendapat hak dan kewajiban' serta
bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong.?
Karena pernikahan merupakan pelaksanaan agama, di dalamnya terkandung tujuan
mengharapkan rida Allah swt. Hal ini dapat dilihat pada firman Allah swt dalam
(QS. al-rum (30): 21)

CFaad 538055 2 B el 1 BRAATRIEET sl G &1 IS ) (e
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Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (Q.S al-Rum (30): 21)3
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami secara jelas bahwa Islam

menginginkan pernikahan pasangan suami istri yang telah membina suatu rumah

2 Agus Hermanto Mahmudin Bunyamin, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2017). h. 2
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002). h. 324



tangga melalui sebuah akad nikah tersebut berlangsung langgeng, sehingga akan
terjalin keharmonisan diantara suami istri yang saling mengasihi dan menyayangi
dan masing-masing pihak merasakan damai serta tentram dalam rumah tangganya.
Seperti halnya, berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pengertian dan
tujuannya dalam pasal 2 dan 3. Dalam pasal 2, berbunyi bahwa pernikahan adalah
akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Pasal 3, berbunyi pernikahan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonis, mawadah, dan rahmah.*
Tujuan pernikahan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk
agama dalam rangka menghadirkan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. Sejahtera
artinya terciptannya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan
hidup lahir dan batinnya, sehingga timbulah kebahagiaan, yakni kasih sayang antara
anggota keluarga.®
KHI juga mengatur kewajiban suami istri, terdapat dalam pasal 80 ayat (1)
berbunyi “suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya; akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh
suami istri bersama”. Sedangkan, kewajiban istri terdapat dalam Kompilasi Hukum
Islam Pasal.83 ayat (1) “kewajiban utama bagi seorang istri ialah'berbakti lahir dan
batin kepada suami.di_dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.®
Sehingga, dapat disimpulkan terciptanya keluarga harmonis yaitu dapat
terpenuhinya kebutuhan secara lahir maupun batin. Dalam sebuah pernikahan,
sudah sewajarnya sepasang suami istri tinggal seatap, tidur seranjang, dan satu
kamar. Melihat realita yang terjadi di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman
adanya sebuah kasus adanya pasangan suami istri lanjut usia yang pisah ranjang,
mengakibatkan tidak terpenuhi hak dan kewajiba nya. Sehingga yang ada dalam

benak kita adalah asumsi-asumsi buruk, seperti pernikahannya bermasalah, hak dan

22

4 Departemen Agama R.I, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 2001.
5> Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003). h.

6 R.I, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 2001.



kewajiban tidak terpenuhi, tidak berjalan sebagaimana mestinya, tidak romantis,
salah satu pasangannya sudah tidak lagi mencintainya, dan berbagai pemikiran
negatif lainnya. Namun, hubungan yang terjadi pada pasangan suami istri lanjut usia
pisah ranjang yang ada di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman tetap
terjalin degan baik walaupun tidurnya terpisah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertaik untuk meneliti
dengan judul “Tinjauan Maslahah Terhadap Pisah Ranjang Pasangan suami istri
Lanjut Usia Dalam Mewujudkan Rumah Tangga Harmonis (Studi Kasus Pekon

Srimenganten Dan Pekon Air Bakoman)”.

. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas,
maka peneliti mengidentifikasi beberapamasalah sebagai berikut:
a. Banyaknya pasangan lanjut usia yang pisah ranjang di Pekon Srimenganten
dan Pekon Air Bakoman.
b.“Adanya beberapa faktor yang menjadi masalah pisah ranjang-pada pasangan
suami istri lanjut usta“diPekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman
diantaranya: sudah tidak nyaman untuk tidur sekamar,«malu dengan cucu-
cucu, ingin khusu dalam beribadah. Tidak terpenuhinya hak dan kewaajiban
suami istri
c. Cara pasangan suami istri lanjut usia pisah ranjang mewujudkan rumah
tangganya tetap harmonis
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
permasalahan di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman mengenai faktor
dan cara pasangan suami istri lanjut usia pisah ranjang yang ada dalam

mewujudkan keluarga harmonis.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dijadikan rumusan masalah sebagali
berikut:
1. Apakah faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pisah ranjang pada
pasangan suami istri lanjut usia di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam pada pasangan suami istri lanjut usia yang
pisah ranjang dalam mewujudkan rumah tangga harmonis di Pekon
Srimenganten dan Pekon Air Bakoman?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini antara lain:
1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pisah ranjang
pada pasangan suami istri di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman.
2. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam pada pasangan suami istri lanjut usia
yang pisah ranjang dalam mewujudkan rumah tangga harmonis disPekon

Srimenganten dan Pekon Air [Bakoman.

E. Signifikansi.Penelitian
Terdapat beberapa signifikansi dalam penelitian ini. Penulis membagi
signifikansi penelitian dalam tiga bentuk®yaitu signifikansi teoritis, signifikansi

praktis, dan signifikansi akademis dengan penjelasan sebagaimana berikut;

1. Secara teoretis signifikansi penelitian ini adalah untuk mengembangkan kajian
mengenai dasar hukum keterkaitan terhadap rumah tangga harmonis.

2. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi kepada
masyarakat terkait dalam mewujudkan keluarga harmonis pasangan suami istri
lanjut usia.

3. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah

keilmuan penulis khususnya dibidang Hukum Keluarga Islam.



F. Tinjauan Pustaka
1. Tesis dari Maya Nurmayati, yang berjudul “Keluarga Harmonis Dalam
Perspektif Tafsir Al-Azhar.” Kesimpulan tesis ini adalah: keluarga harmonis
perspektif Tafsir Al-Azhar, pada penelitian ini penulis mendukung konsep
keharmonisan di dalam keluarga, hal tersebut merupakan sebuah isyarat yang
kuat di dalam Al-Qur“an. Fungsi keluarga menurut Tafsir Al-Azhar untuk
memperoleh ketentraman (sakinah) di antara keduanya laki-laki dan perempuan,
yaitu dapat menjalani rumah tangga yang harmonis, serta untuk menemukan
ketenangan dalam memadu cinta kasih (mawaddah warahmah). Berkaitan
dengan penelitian ini, ada beberapa poin yang bisa dilihat dalam membangun
idealitas keluarga harmonis perspektif Tafsir Al-Azhar, yaitu: 1) membangun
sebuah prinsip berpasangan dan berkesalingan/zawaj Surat Ar-Rim/30: 21, di
dalam keluarga harus ada ikatan mawaddah warahmah agar menjadi keluarga
yang harmonis. 2) menjaga keluarga dari hal negatifsme, isyarat ini ditunjukkan
di dalam Surat At-Tahrim/66: 6 agar saling menjaga satu sama lain. 3).berdoa
kepada Tuhan agar mendapatpendamping dan keturunan (qurrota a, yun) Surat
Al-Furqan/25: 74. Ikatan do“a ini, merupakan sebuah pengharapan orang tua
untuk'mendapatkan-ikatan keluarga yang harmoni. 4) membiasakan untuk saling
berembuk bersama/musyawarah dan perilaku saling. memberi kenyamanan atau
kerelaan/taradhin pesan‘ini ada di dalam Surat Al-Bagarah/2: 233. 5) komitmen
pada ikatan janji yang kokoh/mitsagan ghalizhan Surat An-Nisa/4:21. Ada hal
menarik dari Tafsir Al-Azhar yang berkaitan dengan pencegahan keluarga yang
tidak harmonis, antara lain, Pertama, untuk mengatasi kemelut rumah tangga
Surat An-Nisa/4: 34-35. Kedua, interaksi harmonis orang tua kepada anak Surat
at-T0ar/52: 21. Ketiga, solusi kemelut KDRT, dalam ketidakharmonisan keluarga
Surat An-Nisé/4: 128. Keempat, membangun relasi kesalingan suami istri Surat
An-Nisé/4:124. Tesis ini mempunyai kesamaan pendapat dengan Huzaemah T.
Yanggo, M. Quraish Shihab, Fagihuddin Abdul Kodir, yang mengatakan bahwa

fungsi keluarga adalah untuk mencapai keharmonisan yaitu membentuk keluarga



ideal (sakinah mawaddah warahmah). Penelitian ini menggunakan model
penafsiran maudhu“i yaitu model penafsiran alternatif memiliki kebebasan untuk
mengekspresikan segala kemampuan interpretasinya, berikut keterlibatan
kondisi sosial kontemporernya tanpa harus terjatuh di dalam subjektivitas
penafsiran, sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.’

2. Tesis dari Novia Heni Puspitasari yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Sopir Truk (Studi di Desa Sukanegara
Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung Selatan)”. Suami yang berprofesi sebagai
sopir truk merupakan sebuah pilihan, karena menyangkut berbagai aspek
diantaranya; memiliki jam kerja yang tidak pasti, pulang tidak sesuai yang
diinginkan dikarenakan perjalanan jauh dan memakan waktu yang cukup lama,
kekhawatiran terjadi perselingkuhan karena kesempatan mencari pasangan lain
sangat terbuka lebar, serta kekhawatiran tidak fokus dalam mengemudi apabila
dalam rumah tangga sedang dirundung masalah, apalagi tentang isu yang beredar
di masyarakat tentang sopir truk yang sering mampir di warungwarung untuk
“jajan” sebagai hiburannya di perjalanan. Meskipun dalam hal ini tidak:semua
sopir truk seperti demikian. [Fenomena Ini banyak terjadi khususnya di Desa
Sukanegara kec.Tanjung Bintang kab. Lampung Selatan bahwa, berprofesi
sebagaiwsopir truk sangat mempengaruhi keharmonisan«rumah tangganya.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keharmonisan rumah
tangga sopir truk di Desa Sukanegara?'Dan bagaimana tinjauan Hukum Islam
terhadap keharmonisan rumah tangga sopir truk di Desa Sukanegara? Sedangkan
tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengkaji, dan
menganalisis bagaimana membentuk keharmonisan rumah tangga dikalangan
sopir truk menurut Hukum Islam di Desa Sukanegara. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka digunakan metode untuk memudahkan dalam pengumpulan,
pembahasan dan menganalisa data. Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris

yaitu jenis penelitian hukum sosiologis yang dapat disebut pula dengan penelitian

7 Maya Nurmayati, “Keluarga Harmonis Dalam Perspektif Tafsir Al-Azhar” (Institut PTQI
Jakarta, 2022).



lapangan, yaitu mengkaji penelitian hukum yang berlaku serta apa yang terjadi
dalam kenyataan di masyarakat. Dalam hal ini, data maupun informasi bersumber
dari masyarakat Desa Sukanegara Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung Selatan
yang berprofesi sebagai sopir truk. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah pengumpulan data dari lapangan, berupa interview, observasi, dan
dokumentasi ke beberapa pihak yang bersangkutan langsung dengan penelitian.
Lalu data yang terkumpul diolah, dianalisis, kemudian disimpulkan. Kesimpulan
dari hasil penelitian ini adalah di Desa Sukanegara, sebanyak 40% rumah tangga
dikalangan sopir truk dapat mewujudkan rumah tangga harmonis yaitu taat
terhadap ajaran agama, menjalin komunikasi secara efektif dengan anggota
keluarga, menanamkan pendidikan formal dan informal, serta tercukupinya
segala kebutuhan hidup. Dan sebanyak 60% tidak dapat mewujudkan rumah
tangga harmonis yaitu lalai terhadap perintah agama, komunikasi buruk dengan
anggota keluarga, mengabaikan pendidikan formal dan informal, serta kurangnya
kerjasama dalam mengatur keuangan dalam rumah tangga. Rumah tangga di
kalangan sopir truk di Desa Sukanegara belum sesuai dengan standar dan.konsep
penerapan agar terciptanya rumah tangga harmonis menurut ajaran Islam. Oleh
karena itu, mayoritas “dart rumah“tangga dikalangan sopir truk di Desa
Sukanegara tidak dapat mewujudkan rumah tangga harmonis:®

3. Jurnal dari Hanifah Sholihah dan Satih Saidiyah, yang berjudul Keharmonisan
Keluarga Pasangan SuamiIstri- Lanjut Usia.” Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui keharmonisan keluarga pasangan suami istri lanjut usia. Subjek
penelitian adalah 3 pasangan suami istri lanjut usia di Gunungkidul. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk
mendapatkan kehidupan dan pengalaman tentang keharmonisan keluarga pada
pasangan suami istri lanjut usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

keharmonisan keluarga pada pasangan suami istri lanjut usia adalah menerima

8 NOVIA HENI PUSPITASARI, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Rumah
Tangga Sopir Truk (Studi Di Desa Sukanegara Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung Selatan)” (Program
Pascasarjana (PPS) Universtas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).



pasangan dengan apa adanya, saling mencintai dan menyayangi, saling terbuka
satu sama lain, jika ada masalah segera diselesaikan dengan baik-baik dan selalu
menjaga perdamaian agar menjadi keluarga yang harmonis dan bahagia.

4. Jurnal dari Ratih Purnama Sari, yang ber judul “Harmonisasi Pernikahan Kedua
Di Usia Lanjut (Studi Kasus Di Jatinom Klaten Jawa Tengah).” Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada
pasangan suami istri lanjut usia. Hasil penelitian ini menunjukkan harmonisasi
pernikahan kedua dan dapat dikelompokkan menjadi dua masalah, yakni:
masalah ringan (ucapan yang menyinggung pasangan dan tidak ada komunikasi),
masalah berat (perbedaan pendapat dengan anak tiri dan permasalahan ekonomi).
Sedangakan strategi penyelesaian masalahnya dapat dikelompokka menjadi dua
yaitu: masalah ringan (pengalaman menjadi acuan dalam menyelesaikan masalah
dan menjalin komunikasi yang baik), masalah berat (menjaga emosi dan
intropeksi dirt). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, harmonisasi
pernikaha kedua di usia lanjut terdapat permasalahan berat dan ringan serta
strategi penyelesaiannya dapat teratasi sesuai dengan permasalahan yang berat
dan ringan.®

5. Jurnal dari Dwi KurniatiPutri, Diah Krisnatuti, Herien Puspitawati yang berjudul
“Kualitas Hidup Lansia: Kaitannya Dengan Integritas Diri, Interaksi Suami-Istri,
Dan Fungsi Keluarga™ [ ansia perempuan yang memiliki pasangan akan kesulitan
merasakan kebermaknaan hidup jika “tidak ditunjang dengan keberfungsian
keluarga dan terjalinnya interaksi suami-istri yang baik. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh karakteristik lansia, karakteristik keluarga,
integritas diri, interaksi suami-istri, dan fungsi keluarga terhadap kualitas hidup
lansia. Contoh dalam penelitan ini adalah lansia perempuan berusia 60 tahun ke
atas yang tinggal di Perdesaanperdesaan (Kecamatan Nanggung, Kabupaten
Bogor) dan perkotaan (Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor), berstatus menikah,

dan mempunyai tempat tinggal pribadi atau tidak menumpang dengan anak

® Ratih Purnama Sari, “Harmonisasi Pernikahan Kedua Di Usia Lanjut,” Jurnal Illmiah
Vikratina Vol. 10, no. No. 2 (2016): h. 12. http//ejurnal.ac.id/limiah/vikartina
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dengan total contoh berjumlah 120 lansia perempuan. Teknik pemilihan
responden menggunakan simple random sampling. Hasil uji beda menunjukkan
bahwa fungsi keluarga lansia di perkotaan lebih tinggi capaiannya dibandingkan
di perdesaan. Dimensi fungsi agama, fungsi cinta kasih, fungsi ekonomi, dan
fungsi pembinaan lingkungan pada keluarga lansia di perkotaan lebih tinggi
capaiannya dibandingkan di perdesaan. Perbedaan signifikan pada dimensi
kemandirian dan kebebasan, lingkungan rumah dan tetangga, kesejahteraan dan
psikologis emosional, keadaan keuangan, serta aktivitas keagamaan dan waktu
luang antara lansia di perdesaan dan perkotaan. Kualitas hidup lansia di
perkotaan lebih tinggi capaiannya daripada lansia di perdesaan. Kualitas hidup
lansia dipengaruhi secara signifikan oleh lama pendidikan istri, jumlah keluhan
penyakit, pendapatan per kapita, dan fungsi keluarga.©

6. Jurnal dari Ahmad Sainul yang berjudul “Konsep Keluarga Harmonis Dalam
Islam” Islam adalah agama yang paling sempurna karena mengatur semua lini
kehidupan termasuk konsep keluarga harmonis. Antara lain ciri keluarga
sakinahdamai, tentram, dan sejahtera dari segi lahir yaitu terhindar dari
kemiskinan, sejahtera dari sisisbatin terhindarnya kemerosotan iman, terciptanya
hubungan baik antara suamtdan istert, nafsu-tersalurkan dengan baik, anak-anak
terdidik;.terpenuhinya kebutuhan, terciptanya kehidupan bermasyarakat dengan
baik, dan bertambahnya iman. Langkah untuk_membangun sebuah keluarga
harmonis sebagaimana“dikutip oleh Ida'Resyidah dan Siti Nafsiah antara lain:
Melestarikan kehidupan beragama dalam keluarga, meluangkan waktu yang
cukup untuk bersama keluarga, interaksi sesama anggota keluarga sehingga
menciptakan hubungan yang baik antara anggota keluarga seperti komunikasi,
demokratis dan hubungan timbal balik, menciptakan hubungan baik sesama

anggota keluarga dengan saling menghargai, persatuan dalam keluarga yang

10 Herien Puspitawati Dwi Kurniati Putri, Diah Krisnatuti, “Kualitas Hidup Lansia: Kaitannya
Dengan Integritas Diri, Interaksi Suami-Istri, Dan Fungsi Keluarga,” Jur. lIm. Kel. & Kons 12 No (2019),
doi:http://dx.doi.org/10.24156/jikk.2019.12.3.181.
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memperkuat bangunan rumah tangga, ferorientasi pada prioritas keutuhan rumah
tangga terutama bila menghadapi krisis rumah tangga.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang membedakan dengan penelitian
ini adalah penelitian ini membahas mengenai faktor yang mempengaruhi
terjadinya pisah ranjang pada pasangan suami istri lanjut usia dan tinjauan hukum
Islam pada pasangan suami istri lanjut usia dalam mewujudkan rumah tangga

harmonis di Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman.

G. Kerangka Teori dan Kerangka Berfikir

1. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan teori maslahah. Sumber hukum Islam adalah
Al-Qur’an, sunnah, ijma’, qiyas, istihsan, maslahah al-mursalah, ‘urf, istishab,
dan syar'u man gqablana. Islam menyajikan sistem kehidupan yang
komperehensif berdasarkan tuntunan ilahi. Karena Islam dituntut untuk
senantiasa memberi suatu solusi dari setiap masalah yang muncul dengan
seiring berkembangnya zaman dan era yang modern ini. Kaidah ini.tidak
ditegaskan dalam nas serta ftidak ada satu dalil yang menolaknya maupun

mengakuinya.'?

Pengertian maslahah dalam bahasa Arab berarti ‘‘perbuatan-perbuatan
yang mendorongkepada kebaikan manusia”, dalam artinya yang umum adalah
setiap segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik
atau menghasilkan seperti menghasilkan keuntungan atau kesenangan atau
dalam arti menolak atau menghindarkan seperti menolak kemudharatan atau
kerusakan. Jadi setiap yang mengandung manfaat patut disebut maslahah.

Dengan begitu maslahah itu mengandung dua sisi yaitu menarik atau

11 Ahmad Sainul, “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam,” Jurnal Al-Magasid Vol. 4, No
(n.d.). diakses pada 10 November 2022

12 Jalaluddin Abdurrahman, Al- Masalih Al-Mursalah Wa Makanatuha Fi Al-Tasyri’ (Mesir:
Matba’ah As-Sa’adah, n.d.). h. 23
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mendatangkan  kemaslahatan dan  menolak atau  menghindarkan

kemudharatan.™® Seperti kaidah ushul figh sebagai berikut.

o laall Gls e i iz 5

Artinya: “Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik

kemaslahatan”.**

Berdasarkan kaidah di atas bahwasannya Menolak kerusakan lebih
diutamakan daripada menarik kemaslahatan. Maksudnya adalah apabila
berbenturan antara menghilangkan sebuah kemadharatan dengan yang membawa
kemaslahatan danatau manfaat, maka didahulukan  menghilangkan
kemadharatan, kecuali madharat itu lebih kecil dibandingkan dengan maslahat
yang akan ditimbulkan.

Hakikat dari maslahah adalah “sesuatu yang baik menurut akal dengan
pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan (jalb al-masalih au manfa’ah) atau
menghindarkan keburukan (dar’ al-mafasid) bagi manusia. Semua hal yang baik
menurut akal, idealnya selaras dengan tujuan syariah (maqasid syari’ah) dalam
menetapkan hokum, walaupun tidak ada petunjuk syara’ secaraskhusus yang
menolaknya, ataupun untuki mengetahuinnya. Maslahah diklasifikasikan
menjadi:

a. Maslahah-al-mu tabarah adalah “Suatu maslahat-atau kebaikan yang telah
diatur dalam al-Qus’an dan hadis sertagsudah pasti hukumnya schingga
manusia tinggal menjalankan peraturannya.”

b. Maslahah al-mursalah adalah “Mengakui suatu kemaslahatan karena adanya
peristiwa-peristiwa baru yang timbul setelah wafatnya Rasulullah saw.”
Sedangkan objek maslahah merupakan “kejadian atau peristiwa yang perlu
ditetapkan hukumnya, tetapi tidak ada satupun nash (al-Qur’an dan hadis)

yang dapat dijadikan dasarnya.”

13 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999). h. 323
14 Nashr Farid Muhammad Washil Dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawaid Fighiyyah
Terjemah Wahyu Setiawan, Cet. Ke-2 (Jakarta: Amzah, 2009). h. 2
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Ulama menyusun syarat-syarat maslahah yang dipakai sebagai pondasi
dalam penggalian hukum, yakni:

a. Maslahah di sini merupakan maslahah yang hakiki tidak dugaan semata.
Tujuannya suapaya dapat direalisasikan penggalian hukum terkait suatu
persoalan yang bisa mendatangkan kebaikan serta menghindari kemafsadatan
apabila maslahat tersebut berlandaskan praduga an sich maka proses
penggalian hukum itu dipastikan tidak bisa merealisasikan kebaikan dan
kemaslahatan.

b. Maslahah itu bersifat global, tidak bersifat orang perorang. Kaitannya dalam
panggilan hukum sebuah kejadian dapat melahirkan manfaat bagi kebanyakan
orang tidak hanya bagi satu orang atau beberapa orang saja.

c. Maslahah itu harus sejalan dan selaras dengan nash; baik al-Qur’an maupun
Hadis, maupun ijma’ serta qiyas.

d. Maslahah direalisasikan pada situasi yang diperlukan, jika persoalan yang
terjadi di tengah masyarakat tidak bisa dicarikan penyelesaian dengan metode
ini. Hal ini dapat menyebabkan masyarakat itu berada pada_kondisi
kesempitan dalam hidupnya. Sehingga mesti ditempuh guna menjauhkan
masyarakat dari kemafsadatan.®®

lmam al-Ghazali memberikan kriteria terhadap kemaslahatan yang bisa
digunakan sebagai._hujjah pada proses penggalian hukum, yakni: maslahah
tersebut sejalan dan selaras dengan al-Qur’an dan Hadis. Maslahah itu termasuk
dalam peringkat maslahah yang daruriyyat, apakah menyakut kemaslahatan
yang bersifat privat juga kemaslahatan yang bersifat umum, yakni diberlakukan
untuk seluruh kalangan.

Selanjutnya bahwa maslahah bisa digunakan menjadi dalil dan metode
penggalian hukum yang bisa dipakai pada tindakan hukum yang bisa dipakai

pada tindakan hukum jika sudah dengan ketentuan dan persyaratan yang sudah

15 Jayusman, Nurul Huda, “Persepektif Maslahah Terhadap Pertimbangan Hakim Pada Putusan
Perkara Nomor: 1376/Pdt.G/2019/PA. Tnk Tentang Penetapan Hak Hadanah Kepada Ibu Kandung,”
Iitima’iyya:  Jurnal ~ Pengembangan  Masyarakat  Islam Vol.14, no. No. 2 (2021),
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ijtimaiyya/index.
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dibahas sebelumnya. Maslahah itu adalah sebuah kebaikan dan kemaslahatan
yang ril, bukan kemaslahatan yang kurang, belum, atau tidak jelas atau masih
berupa dugaan semata, yang bisa membawa atau mendatangkan kebaikan dan
menghilangkan kemafsadatan, apabila maslahah itu mendatangkan kemaslahatan
bagi masyarakat secara umum dan memiliki akses secara global dan tidak
menyimpang dari goal yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah serta yang
digariskan dalam maqasid syariah.
2. Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis
besar alur logika berjalannya suatu penelitian. Kerangka pemikiran itu dibuat
berdasarkan pertanyaan penelitian dan merepresentasikan suatu himpunan
konsep serta hubungan antar konsep tersebut.*®

Dalam setiap penelitian diperlukan adanya kerangka pemikiran dalam
menentukan arah penelitian agar arah penelitian jelas dan tetap terfokus.
Menganalisis mengenai pokok masalah yang menjadi fokus kajian dalam sebuah
penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan teori. Teori pada hakikatnya
adalah seperangkat konstruksii(kansep), batasan, dan proposisi yang menjadikan
suatu pandangan sistematis, tentang fenomena dengan merinci hubungan antar
variabel;,.dengan tujuan menjelaskan dan memprediksi_gejala itu. Kerangka
pemikiran merupakan serangkaian uraian tentang.hubungan antar variabel yang
akan diteliti. VVariabel"dalam judul penelitian i meliputi pasangan suami istri
lanjut usia yang pisah ranjang, hak dan kewajiban suami istri, dan keluarga
harmonis. Berdasarkan penjelasan diatas penulis memiliki kerangka pemikiran
yang mana nantinya akan mengarahkan terhadap penelitian, dengan kerangka

pemikiran sebagai berikut:

16 UIN Raden Intan Lampung, Buku Pedoman Penulisan Tesis Dan Disertasi Pascasarjana
UIN Raden Intan Lampung (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019). h. 70



15

Pasangan suami istri Lanjut Usia Pisah Ranjang
Di Pekon Srimenganten Dan Pekon Air Bakoman

|

Faktor yang melatarbelakangi
terjadinya pisah ranjang pasangan
suami istri lanjut usia dan tinjauan
maslahah pada pasangan suami istri

lanjut usia yang pisah ranjang dalam

mewuiudkan keluaraa sakinah

|

\

o Melalui pendekatan sosiologi empiris
dapat membantu penulis dalam
menganalisi atas data-data dengan
menggambarkan keadaan atau
peristiwa dengan melihat peristiwa
secara lanngsung di lapangan.

e Melalui pendekatan hukum Islam
dapat membantu penulis  untuk
menganalis bahwasannya untuk pisah
ranjang diperbolehkan atau tidak di
dalam Islam pisah ranjang yang
dilakukan oleh pasutri lansia yang ada
di Pekon Srimenganten dan Pekon Air
Bakoman

Melalui  teori maslahah  dapat dianlisis
menggunakan Kaitan kaidah menolak kerusakan
lebih diutamakan daripada menarik kemaslahatan
dengan pasangan suami istri lanjut usia untuk
mewujudkan keluarga harmonis vyaitu, bahwa
yang dimaksud dengan menolak kerusakan adalah
ketika pasangan lanjut usia berada dalam satu
tempat tidur akan menimbulkan adanya masalah.
Maka dari itu akan lebih baik bila pasangan suami
istri lanjut usia tidur secara terpisah namun
menghasilkan rasa nyaman. Dibandingkan tidur
seranjang tetapi merasa tidak nyaman dan
menimbulkan masalah. Akan tetapi tidak

melalaikan kewajiban yang lainnya.

Keluarga harmonis
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H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada

tesis ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan

kerangka dan pedoman penulisan tesis. Adapun sistematika penulisannya adalah

sebagai berikut:

1. Bagian Awal Tesis

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, abstrak,

pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman

pengesahan, halaman motto dan persembahan, halaman riwayat hidup, halaman

kata pengantar, halam pedoman transliterasi arab-latin, halaman daftar isi.

2. Bagian Utama Tesis

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, tinjauan pustaka, kerangka.teori dan
kerangka piker, dan sistematika penulisan tesis.
PEMBAHASAN

Bab landasan teori ini meliputi:

AasHukum perkawinan di Indonesia

B. Lanjut'Usia

C. Konsep Pisah Ranjang (al-Hijr) dalam Islam

D. Konsep Keluarga Harmonis

METODE PENELITIAN

Bab ini penulis mengemukakan tentang metode penelitian yang
dilakukan oleh penulis dalam pengembangan system informasi.
Agar sistematis bab metode penelitian meliputi:

A. Jenis dan sifat penelitian

B. Lokasi penelitian



BAB IV

BAB V
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C. Sumber data

D. Pendekatan penelitian

E. Teknik pengumpulan data

F. Metode pengolahan data

ANALISIS DATA

Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisa. Agar

tersusun dengan baik diklasifikasikan ke dalam:

A. Gambaran umum lokasi penelitian

B. Kehidupan pernikahan lanjut usia yang pisah ranjang di
Pekon Srimenganten dan Pekon Air Bakoman

C. Analisis data

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang

dilakukan. Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang ada

pada penelitian yang bersifat analisis obyektif. Sedangkan saran

berisimencantumkan jalan keluar untuk mengatasi masalah dan

kelemahan yang ada. Saran ini tidak lepas ditunjukan untuk

ruang lingkup penelitian.

3. BagiansAkhir Tesis

Bagian akhir dari.tesis ini berisi tentang daftar pustaka dan daftar lampiran.



BAB 11
PEMBAHASAN

A. Hukum Perkawinan di Indonesia
1. Pengertian, Rukun Dan Syarat Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan
Kompilasi Hukum Islam menyatakan bahwa perkawinan adalah akad
yang sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.’
Menurut hukum Islam, terdapat beberapa definisi di antaranya adalah:
1) Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’
membolehkan untuk bersenang-senang antara laki-laki dan perempuan dan
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.*®
2) Abu Ahya Zakarriya Al-Anshary mendefinisikan, nikah menurut istilah
syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan
seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata yang..semakna
dengannya. Menurut Zakiah Daradjat, perkawinan adalah akad yang
memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga
(suami_istri) antara pria dan wanita dan mengadakan-telong menolong dan
memberi_batasan hak bagi pemiliknya serta;pemenuhan kewajiban bagi
masing-masing.*®
Berdasarkan beberapa definisi perkawinan di atas bahwasannya
perkawinan mengandung aspek akibat hukum melangsungkan perkawinan
yaitu saling mendapatkan hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan
hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong karena perkawinan
termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung tujuan

mengharapkan keridhaan Allah swit.

17 Departemen Agama R.I, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta, 2021). h. 14

18 Abdul Wahhab Sayyed Hawwas Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat Khitbah,
Nikah, Dan Talak (Jakarta: Jakarta: Amzah, 2015). h. 36

19 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Cet. 3 (Jakarta: Kencana, 2003). h. 6-10
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Tujuan dari pernikahan itu sendiri menurut hukum Islam ialah
memelihara generasi, memelihara gen manusia, dan masing-masing suami
istri mendapatkan ketenangan jiwa karena kecintaan dan kasih sayangnya
dapat disalurkan. Demikian juga pasangan suami istri sebagai tempat
peristirahatan disaat lelah dan tegang, keduanya dapat melampiaskan
kecintaan dan kasih sayangnya selayaknya sebagai suami istri.°

Kompilasi Hukum Islam Pasal 3 menjelaskan bahwasannya tujuan dari
perkawinan adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
harmonis, mawaddah dan rahmah (tentram, cinta dan kasih sayang).?

G5 s oo oo oot (5REe A 1z (- o& A e 587 wii o g4l o -
sa5a oS Jady Ll 1 3SAA A5 aSil (o oS GBI G Al (e
G328 ol el b 1 (f4as 53

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS. al-rum
(30): 21)

. Rukun dan Syarat Sahnya Perkawinan

1) Pengertian Rukun, Syarat dan Sah

Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah) dan.sesuatu itu termasuk dalam
rangkaian pekerjaan, itu, sepertimembasuh “muka untuk wudhu dan
takbiratul ihram untuk shalat. Atau adanya calon pengantin laki-laki atau
perempuan dalam perkawinan.??

Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah) tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam

rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat. Menurut

20 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat Khitbah, Nikah, Dan Talak. h. 36
21 R.1, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 2021. h. 1
22 Ghozali, Figh Munakahat. h. 45
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Islam, calon pengantin laki-laki atau perempuan itu harus beragama islam.
Sah yaitu suatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat.?
2) Rukun Perkawinan
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas:

a) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan.

b) Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita, Akad nikah akan
dianggap sah apabila ada seorang wali atau wakilnya yang akan
menikahkannya.

c) Adanya dua orang saksi, Pelaksanaan akad nikah sah apabila dua orang
saksi yang menyaksikan akad nikah tersebut

d) Sighat akad nikah yaitu ijab kabul yang diucapkan oleh wali atau
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-
laki.?*

3) Syarat Sahnya Perkawinan
Mazhab Hanafi berpendapat akad boleh dilakukan dengan segala
redaksi yang menunjukan maksud menikah, bahkan sekalipun dengan lafad
al-tamlik (pemilikan), ral-hibah® (penyerahan), al-bay’ (penjualan), al-

‘atha’ (pemberian), al-tbahah ‘(pembolehan), dan al-ihlal (penghalalan),

sepanjang akad tersebut disertai dengan garinah (kaitan)'yang menunjukan

arti nikah..Akan tetapi akad tidak sah jika dilakukan dengan lafal al-ijarah

(upah), atau al-‘ariya’ (pinjaman), sebab kedua kata tersebut tidak

memberi arti kelestarian atau kontinuitas.?®

Mazhab Maliki dan Hambali berpendapat bahwa akad nikah
dianggap sah jika menggunakan lafal al-nikah dan al-zawaj serta lafal-lafal
bentuknya. Dianggap sah dengan lafal al-hibah, dengan syarat harus
disertai penyebutan mas kawin, selain kata-kata tersebut di atas tidak

dianggap sah.?

2 Ghozali. h. 45

24 Ghozali. h. 46

%5 Muhamad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2000). h. 309
%6 Mughniyah. h. 311
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Sementara mazhab Syafi’i berpendapat bahwa redaksi akad harus
merupakan kata bentukan dari lafal al-tazwij dan al-nikah saja, selain itu
tidak sah.

Sedangkan Mazhab Imamiyah berpendapat bahwa ijab harur
menggunakan lafal zawwajtu atau ankahtu dalam bentuk mahdi (yang
berarti telah). Akad tidak boleh dilakukan dengan lafal yang bukan bentuk
mahdi dan tidak boleh menggunakan lafal selain al-zawaj dan al-nikah.
Sebab kedua lafal inilah yang menunjukan maksud pernikahan pada
mulanya, sedangkan bentuk mahdi memberi arti kepastian.?’

Kesimpulan dari pendapat seluruh Mazhab sependapat bahwa akad
dengan menggunakan bahasa non-Arab adalah sah apabila yang
bersangkutan tidak bisa melakukan dalam bahasa Arab. Akan tetapi
terdapat perbedaan pendapat apabila seseorang mampu melakukannya,
menurut Mazhab Hanafi, Maliki, Hambali menyatakan sah, sedangkan
Mazhab Syafi’i dan Imamiyah berpendapat tidak sah.?3

Semua Mazhab sependapat mengenal orang yang bisuscukup
dengan memberikan isyarat yang jelas yang menunjukan‘maksud nikah,
manakala dia tidak pandar menulis.” Kalau dia pandai menulis, maka
sebaiknya dipadukan antara akad dalam bentuk tulisan-dan isyarat.

Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya
perkawinan. Apabila syarat-syarat'terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan
menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Pada
garis besarnya syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua:

a) Calon mempelai perempuannya halal dinikahi oleh laki-laki yang ingin
menjadikannya istri. Jadi, perempuannya itu bukan merupakan orang
yang haram dinikahi, baik karena haram dinikahi untuk sementara

maupun untuk selama-lamanya.?

27 Mughniyah. h. 311
28 Mughniyah. h. 312
29 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). h. 55



b) Akad nikahnya dihadiri para saksi.

Untuk memperjelas mengenai syarat dan rukun perkawinan

menurut hukum Islam, seperti yang dikemukakan oleh Kholil Rahman:

a) Calon Mempelai Pria, syarat-syaratnya:

(1) Beragama Islam

(2) Laki-laki

(3) Jelas orangnya

(4) Dapat memberikan persetujuan

(5) Tidak terdapat halangan perkawinan
b) Calon Mempelai Wanita, syarat-syaratnya:

(1) Beragama, meskipun yahudi atau nasrani

(2) Perempuan

(3) Jelas orangnya

(4) Dapat dimintai persetujuan

(5) Tidak terdapat halanagn perkawinan
¢) Wali Nikah, syarat-syaratnya:

(1) Laki-laki

(2) Dewasa

(3) Mempinyai hak perwalian

(4) Tidak terdapat halangan perwaliannya
d) Saksi Nikah, syarat=syaratnya:

(1) Minimal dua orang laki-laki

(2) Hadir dalam ijab gabul

(3) Dapat mengerti maksud akad

(4) Islam

(5) Dewasa
e) ljab Qabul, syarat-syaratnya:

(1) Adanya pertanyaan mengawinkan dari wali

(2) Adanya pertanyaan penerimaan dari calon mempelai pria

(3) Memakai kata-kata nikah, atau tazwij
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(4) Antara ijab dan gabul bersambung

(5) Antara ijab dan gabul jelas maksudnya

(6) Orang yang terkait dengan ijab dan gabul tidak sedang dalam ihram
haji/ umrah.

(7) Majelis ijab dan gabul itu harus dihadiri minimum empat orang,
yaitu: calon mempelai pria atau wakilnya, wali dari calon mempelai
wanita atau wakilnya, dan dua orang saksi.

Dalam buku KHI menjelaskan bahwa rukun nikah terdapat dalam
Pasal 14 yaitu calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksi, dan ijab
dan gabul.®!
2. Dasar Hukum Perkawinan
Dasar hukum perkawinan dalam Al-Quran dan hadits diantaranya:

a. Qur’an Surat Al-rum

;’qﬁe&udasjtg_d\\MB\JJ\M\weﬁ@;u\&\&AJ

G4z

UJ)SS.UFJSAQ_UYJJ@UFM

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikirs” (QS. Al-rum
(30):21)%*

b. Qur’an Surat Az-Zariyaat

[

ORI 55 WA o0 (K B

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah.” (QS. Az-Zariyat (51): 49)

c. Hadits Riwayat Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan lainnya

wa;\})@ﬂuac\é\:\\é ccj;f\ﬂs Lﬂ\éu&h\wuwh
HES “ e}..an_\m&kﬁulelua}cc)sﬂ

%0 Rofig. h. 56-57

31 Departemen Agama R.1, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, jakarta, 2021. h. 3

32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2005). h. 61
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Artinya: “Wahai para pemuda, siapa saja diantara kalian yang telah mampu
untuk kawin, maka hendaklah dia menikah. Karena dengan menikah
itu lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih menjaga
kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu, maka hendaklah
dia berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu bisa menjadi perisai
baginya.” (HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Lainnya).

Yang menjadi dasar hukum perkawinan Indonesia adalah:

a. UUD 1945 Pasal 28B Ayat 1, yang mengatur hak seseorang untuk melakukan
pernikahan dan melanjutkan keturunan. Adapun bunyi dari Pasal 28B Ayat 1
adalah "Setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan
melalui perkawinan yang sah."

b. Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang diundangkan
pada tanggal 2 Januari 1974, yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Oktober
1975 adalah merupakan salah satu bentuk unifikasi dan kodifikasi hukum di
Indonesia tentang perkawinan beserta akibat hukumnya.

c. Kompilasi Hukum Islam melalui instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun
1991 Tanggal 10 Juni 1991 dan diantisipasi secara Organik oleh keputusan
Menteri Agama No. 154 Tahun 1991 tanggal 22 Juli 1991. Terdapat nilai-nilai
hukum Islam di bidang perkawinan; hibah, wasiat, wakaf, dan‘warisan. Yang
berkaitan dengan perkawinan terdapat dalam buku | yang terdiri dari 19 bab
dan'170 pasal (Pasal 1 sampai dengan pasal 170).

d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 tentang
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1l Tahun 1974 tentang perkawinan.

. Hak dan kewajiban

Hak dan Kewajiban Suami Isteri Menurut Hukum Islam
a. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Isteri
Perkawinan adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk
menempuh kehidupan rumah tangga. Sejak mengadakan perjanjian melalui
akad, kedua belah pihak telah terikat dan sejak itulah mereka. mempunyai

kewajiban dan hak, yang tidak mereka miliki sebelumnya."33

33 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Prenadamedia Group, 2003). h. 155
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Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima oleh
seseorang dari orang lain, sedangkan kewajiban adalah apa yang mesti
dilakukan seseorang terhadap orang lain. Kewajiban timbul karena hak yang
melekat pada subyck hukum.

Sesudah pernikahan dilangsungkan, kedua belah pihak suami isteri
harus memahami hak dan kewajiban masing-masing. Hak bagi isteri menjadi
kewajiban bagi suami. Begitu pula, kewajiban suami menjadi hak bagi isteri.
Suatu hak belum pantas diterima sebelum kewajiban dilaksanakan. Dalam Al-
Quran dinyatakan swt:

&m‘uhuuﬂs-'u‘ u@id&YJw”muM\-'uwﬂMU
&) &3 o Eady Sl Galsas ﬁ‘ﬁ‘ e3ils Al (e (R ) Geala )]
05735 3 fedle Jla 5 8 Al Geile ¢l e G 2Nl \JJ\J\

Dass R

Artinya: "Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru’. Dan tidak boleh mereka. Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah
dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan
Para wanita mempunyal hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah.Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana". (QS. al Bagarah: 228)**

b. Bentuk-bentuk Hak'dan Kewajiban SuamiIsteri
Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah di dunia ini pasti
mempunyai hikmah yang terkandung didalamnya. Seperti halnya Allah
menciptakan manusia yang berlainan bentuk yaitu laki-laki dan. perempuan
agar masing-masing saling membutuhkan dan saling melengkapi sehingga

kehidupan mereka senantiasa dapat berkembang.
Dalam membangun rumah tangga suami isteri harus sama-sama

menjalankan tanggungjawabnya masing-masing agar terwujud ketentraman

34 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2005). h. 28
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dan ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah
tangga.®
Hak dan kewajiban suami isteri adalah hak isteri yang merupakan
kewajiban suami dan sebaliknya kewajiban suami yang menjadi hak isteri.%
Menurut Sayyid Sabiq hak dan kewajiban isteri ada dua bentuk. yaitu:
1) Hak Isteri atas Suami
Hak isteri atas suami terdiri dari dua macam. Pertama, hak finansial,
yaitu mahar dan nafkah. Kedua hak nonfinansial, seperti hak untuk
diperlakukan secara adil (apabila sang suami menikahi perempuan lebih
dari satu orang) dan hak untuk tidak disengsarakan.’
a) Hak yang bersifat materi
(1) Mahar
Diantara bentuk pemeliharaan dan penghormatan Islam
kepada perempuan adalah dengan memberikan hak kepadanya untuk
memiliki. Hak-hak yang harus diterima oleh isteri, pada hakikatnya.
merupakan upaya Islam untuk mengangkat harkat dan_martabat
kaum perempuan.pada umumnya. Pada zaman dahulu, hak-hak
perempuan hampir tidak ‘ada dan yang tampak hanyalah kewajiban.
Hal ini karena status perempuan dianggap sangat:rendah dan hampir
dianggap sebagai sesuatu.yang tidak berguna, seperti yang terjadi
pada masa jahiliyah di jazirah Arab dan hampir disemua negeri.
Pandangan itu boleh jadi disebabkan olch situasi dan kondisi ketika
itu yang memerlukan kekuatan fisik untuk mempertahankan hidup.®
Salah satu upaya mengangkat harkat dan martabat perempuan
adalah pengakuan terhadapa segala sesuatu yang menjadi hak-
haknya. Sebagaimana dalam perkawinan bahwa hak yang pertama

ditetapkan oleh Islam adalah hak perempuan menerima mahar.

% Ghazali, Figh Munakahat. h. 156

36 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 2 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010). h. 11
37 Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 3 (Jakarta: Tinta Abdi Gemilang, 2013). h. 412

38 Saebani, Figih Munakahat 2. h. 11
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Mahar dalam bahasa Arab shadag. Asalnya isim masdar dari
kata asdaga masdarnya ishdaq diambil dari kata shidgin (benar).
Dinamakan shadaq memberikan arti benar-benar cinta nikah dan
inilah yang pokok dalam kewajiban mahar atau maskawin.>®

Pengertian mahar menurut syara' adalah sesuatu yang wajib
sebab nikah atau bercampur atau keluputan yang dilakukan secara
paksa seperti menyusui dan ralat para saksi."

Pemberian mahar dari suami kepada isteri adalah termasuk
keadilan dan keagungan hukum Islam. Sebagaimana firman Allah

Swit., dalam surat An-Nisa' ayat 4:

558 Ll A% oo G &1 Gl JA%AIA (iia sl 1§15

Artinya: "Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian
dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatnya" (QS. al-Nisa'; 4)*

Avyat /tersebut ditunjukkan pada suami Ssebagaimana yang
dikatakan oleh lbnu Abas, Qatadah, lbnu Zaid, dan Ibnu Juraij.
Perintah pada ayat ini wajib_dilaksanakan karena tidak ada bukti
(garinah) yang memalingkan dari'makna tersebut. Mahar wajib atas

suami terhadap isteri. Demikian juga firman Allah Swit:
5’~° :&.}/o/“}g.}o&‘/' &,}i Q”Lazazﬂ P
........ Aa B Gl Oa 5l Geie 4 ARAaTL) L

Artinya: "Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya
(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban." (QS. al-
Nisa: 24)*

39 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat Khitbah, Nikah, Dan Talak. h. 174-175
40 Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya, 2005. h. 61
“1 Indonesia. h. 65
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Dalil sunnahnya adalah sabda Nabi kepada orang yang
hendak menikah:

398 Ge 5 315 Gl
Artinya: Carilah walaupun cincin dari besi. (HR. Muslim)*

Hadis ini menunjukkan kewajiban mahar sekalipun sesuatu
yang sedikit. Demikian juga tidak ada keterangan dari Nabi bahwa
beliau meninggalkan mahar pada suatu pernikahan. Andaikata mahar
tidak diwajibkan tentu Nahi pernah meninggalkannya walaupun
sekali dalam hidupnya yang menunjukkan tidak wajib akan tetap,
beliau tidak pernah meningalkanya, hal ini menunjukkan
kewajibannya.

Adapun ijma’ telah terjadi konsensus sejak masa kerasulan
beliau sampai sekarang atas disyariatkanya mahar dan wajib.

(2) Nafkah

Maksud dari nafkah dalam hal ini adalah penyediaan
kebutuhan isteri, seperti pakaian, makanan, tempat tinggal dan lain
sebagainya yang menjadi kebutuhan isteri.

Nafkah hanya diwajibkan atas suami, karena tuntutan akad
nikah dan karena keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana
isteriwajib taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah
tangga, dan'mendidik anak-anaknya. la tertahan untuk melaksanakan
haknya. "Setiap orang yang tertahan untuk hak orang lain dan
manfaatnya, maka nafkahnya wuntuk orang yang menahan
karenanya".**Dalil diwajibkanya nafkah adalah firman Allah berikut
ini:

*2 a3 &5 30 Gal S (38 ASY 31 a5
V1 gl Gl Y ‘JJ}'-?J\-' G385 uﬁﬁ)) 4l 395}4‘ 3
d.m«_u\jl\gsjmyda}ly‘yjuﬂ 33) 1.243‘21 (P

42 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat
Khitbah, Nikah, Talak (Jakarta: Amzah, 2009). h. 176
43 Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3. h. 88
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CL‘“ pt] JJ\.N.U agis ua\).i e ‘z’has \J\J\ uu’ Cdb
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Artinya: "Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.”" (QS. Al
Bagarah: 233)*

Ayat di atas mewajibkan nafkah secara sempuma bagi wanita
ber-iddah, lebih wajib lagi bagi istri yang tidak ditalak. Sedangkan
dalil sunnahnya adalah sabda Nabi saw.*°

b) Hak yang bersifat nonmateri

Dalam bab dua ini secara luas memang membahas tentang
masalah hak dan kewajiban suami istri. Namun, sebenarnya penulis
lebih memfokuskannya padah masalah nafkah batin.

Selain ada hak istri yang bersifat materi atau kebendaan, dan hak
istri yang berupa nonmateri atau bukan bersifat kebendaan. Dan inilah
yang disebut dengan nafkah batin. Berikut adalah hak istri yang berupa
nonmateri antara lain:

(1) Bentuk-bentuk nafkah batin
() Mempergauli istri dengan baik

Kewajiban pertamasSeorang suami kepada istrinya ialah
memuliakan dan mempergaulinya dengan baik, menyediakan apa
yang dapat ia sediakan untuk istrinya yang akan dapat mengikat
hatinya, memperhatikan dan bersabar apabila ada yang tidak
berkenan dihatinya.*® Hal ini sesuai dengan firman Allah swt:
Qijﬁau‘yﬁu)sgw\ \y}u\eﬂda.\ﬁ“}m\ umm@_,
fnd sy Gul G N uajm.u\ [CRgs: i ) 52 X

4 Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya, 2005. h. 67
4 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat Khitbah, Nikah, Dan Talak. h. 214
46 Al-Hamdani, Risalah Nikah (Jakarta: Pustaka Amani, 2002). h. 163
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Ui 150 56 O (L (b el 8 (A% cas haally Ba 5 hdle
\;LS I 7A 438 A J=As 3
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bag|
kamu mewarisi perempuan dengan jalan paksa.
Janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah mereka dengan
cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka,
(bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak di dalamnya.” (OS. al-Nisa: 19)*

Ayat ini tidak mengandung arti kebolehan menjadikan istri
sebagai warisan seperti harta, meskipun tidak dengan paksaan.
Menurut tradisi jahiliah, anak tertua atau anggota keluarganya
yang lain dapat mewarisi janda yang ditinggal wafat ayahnya.

(b) Menjaga istri

Disamping berkewajiban mempergauli istri dengan baik,
suami juga wajib menjaga martabat dan kehormatan.istrinya,
mencegah istrinya jangan sampai berbuat hina, berkata jelek,
inilah kecemburuan yang disukai Allah swt.*® Rasulullah saw

bersabda:
J&Q&AAJLMMMM‘;I‘JA‘@)AJQ_U\J}!

z

}:\ \JJ;L:»'BJ:K':LJAU}IM\ ?L“j e “(_A.aa(;\.d\
Artinya: “ sekiranya aku melihat seorang lakz |akl bersama
dengan istriku, niscaya akan ku tebas ia dengan
pedang,” ucapan itu akhirnya sampai kepada
Rasulullah, lalu beliau bersabda, “Apakah kalian
merasa heran terhadap kecemburuan saad? Demi Allah,
aku lebih cemburu daripadanya, dan Allah lebih
cemburu daripadaku.”. (HR. Bukhari)*°

\

pAR

47 Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya, 2005. h. 146
48 Al-Hamdani, Risalah Nikah. h. 163
49 Al-Hamdani. h. 165
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Apabila seorang laki-laki diwajibkan cemburu kepada
istrinya (jangan sampai diganggu pria lain), maka ia juga harus
adil dalam cemburunya, harus objektif, jangan berburuk sangka,
jangan keterlaluan mengikuti gerak-gerik istrinya dan tidak boleh
menghitung-hitung aib istrinya, semua itu justru akan merusak
hubungan istri dan akan menghilangkan kasih sayang.

(c) Mencampuri istri

Berbicara nafkah batin sudah tentu harus benar-benar
faham apa yang dimaksud dengannya. Jadi nafkah batin
merupakan kebutuhan terutama biologis dan psikologis, seperti
cinta dan kasih saying, perhatian, perlindungan dan Ilain
sebagainya, yang bentuk konkretnya berupa persetubuhan (sexual
intercourse). Sehingga dalam keseharian ketika disebut nafkah
batin, maka yang dimaksud justru hubungan sex/

(2) Pandangan ulama mengenai nafkah batin

(@ Imam malik mengatakan wajib suami menggauli istrinya jika
tidak dalam keadaan mudharat. Jika suami tidak mau menggauli
istrinya maka dipisahkan saja-keduanya, dalam arti diceraikan.

(b)Imam Syafi’i berkata: hukumnya tidak wajibskarena mengumpuli
istri_adalah hak seorang suami. Namun, bila istri menuntut hak
batinnya'maka solusinya‘adalah perceraian.

(c)Imam Abu Hanifah dan pengikutnya mengatakan, hendaknya
diperintah suami bermalam di sisi istrinya dan memandang
istrinya.

(d)Imam Ahmad bin Hambal, menetapkan bahwa mengumpuli istri
itu dibatasi, sekurang-kurangnya sekali selama empat bulan,
karena Allah menetapkan sebagai hak bagi orang yang meng-ila’
istrinya, demikian pula untuk lainnya. Apabila seorang suami
pergi meninggalkan istrinya dan tidak ada halangan untuk pulang,

maka imam ahmad berpendapat untuk membatasinya selama
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empat bulan, kemudian suami diwajibkan untuk mencampurinya,
apabila ia tidak mau pulang maka hakim boleh menceraikannya,
kecuali apabila pihak istri itu rela.

(e)Ibnu Hazm berpendapat bahwa mengumpuli istri itu wajib,
sekurang-kurangnya sekali pada setiap kali suci dari haid jika
suaminya sanggup, apabila suami tidak melakukannya maka
dianggap maksiat, hal ini berdasarkan firman Allah swt:

u,aaul‘& Wt \Jbr—\ﬁ dd‘ﬁdﬁém‘ucduhu
eSJA\&_\.\;uAuAJ.M )@..Lu\dlﬁ u)@.k.ﬁwf;uhh"y‘j
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
haid. Katakanlah, “Itu adalah suatu kotoran.”) Maka,
jauhilah para istri (dari melakukan hubungan intim) pada
waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis
masa haid). Apabila mereka benar-benar suci (setelah
mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang« yang
bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan
diri. Haid adalah darah yang keluar bersama jaringan
yang dipersiapkan- untuk pembuahans dif rahim
perempuan. Keluarnya secara periodik; sesuai dengan
periode pelepasan sel telur ke-rahim. Kondisi seperti itu
yang dianggap kotor dan_menjadikan perempuan tidak
suei, secara syari, termasuk tidak suci untuk digauli
suaminya. (QS al-Bagarah :222)°
Maksud dari ayat di atas mengenai Haid adalah darah yang

keluar bersama jaringan yang dipersiapkan untuk pembuahan di
rahim perempuan. Keluarnya secara periodik, sesuai dengan
periode pelepasan sel telur ke rahim. Kondisi seperti itu yang
dianggap kotor dan menjadikan perempuan tidak suci secara
syar‘i, termasuk tidak suci untuk digauli suaminya.

2) Hak suami atas istri

%0 Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya, 2005. h. 27



33

Suami mempunyai beberapa hak yang menjadi kewajiban istri
terhadap suaminya.>! Diantaranya adalah:
a) Taat kepada suami
Rasulullah telah menganjurkan kaum wanita agar patuh kepada
suami mereka, karena hal itu membawa maslahat dan kebaikan.
Rasulullah telah menjadikan ridha suami sebagai penyebab masuk
surge. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Umi Salamah r.a. bahwa
Nabi bersabda:

Ball clad (Wl Lgh 355 i 5l

Artinya: “Dimana wanita yang mati sedang suaminya ridha dari
padanya, maka ia masuk surge.” (HR. Ibnu Majah dan At-
Tirmidzi)®?

Beliau juga bersabda: jika wanita sholat lima waktu; berpuasa
pada bulannya, memelihara fajarnya, dan taat kepada suaminya, maka
dikatakan kepadanya:

Eethl 5 ead Edain g o Hidualia g Agias b el Elia 1)
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Artinya: “jika seerang wanita menunaikan shalat lima waktu, berpuasa
di bulan ramdhan, menjaga kemaluannya dan menaati
suaminya, niscaya akan dikatakan padanya: ‘“masuklah
kedalam surge dari pintu maupun yang kau mau.” (HR. Ath-
Thabrani dan Ahmad)®>

b) Tidak durhaka kepada suami
Rasulullah telah memberi peringatan kepada kaum wanita yang

menyalahi kepada suaminya dalam bersabda beliau:

51 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat Khitbah, Nikah, Dan Talak. h. 225
52 Hawwas, Figh Munakahat Khitbah, Nikah, Talak. h. 225
%3 Hawwas. h. 225
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Artinya: “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Nabi
Saw., bersabda: Apabila seorang wanita menghindari tempat

tidur suaminya pada malam hari, maka para malaikat
melaknatnya hingga pagi hari”’. Dalam suatu riwayat yang

lain disebutkan: “sehingga kembali”. (HR.Muttafaq Alaihi).>
Rasulullah juga menjelaskan bahwa mayoritas sesuatu yang
memasukkan wanita ke dalam neraka adalah kedurhakaannya kepada
suami dan kekufurannya (tidak syukur) kepada kebaikan suami. Dari
Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw., bersabda: aku melihat dalam
neraka, sesungguhnya mayoritas penghuninya adalah kaum wanita

mereka mengkufuri temannya. Jikalau masa berbuat baik kepada salah

B. Lanjut usia
1. Pengertian Lanjut usia

Menurut pasal 1 ayat (2); (3);7(4) UU No. 13 Tahun /1998 tentang
kesehatan lanjut usia dikatakan bahwa' usia lanjut atau lanjut usia adalah
seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun. Usia tua adalah periode
penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang
telah beranjak‘jauh‘dari periode dahulu yang lebih-menyenangkan, atau beranjak
dari waktu yang penuh manfaat. Bila seseorang yang sudah beranjak jauh dari
periode hidupnya yang terdahulu, sering melihat masa lalunya, biasanya dengan
penuh penyesalan, dan cenderung ingin hidup pada masa sekarang. mencoba
mengabaikan masa depan sedapat mungkin.>®

Lanjut usia atau usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup
seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode

terdahulu yang lebih menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh dengan

% Hawwas. h. 226
% Afrizal, “Permasalahan Yang Dialami Lanjut usia Dalam Mentyesuaikan Diri Terhadap
Penguasaan Tugas-Tugas Perkembangannya,” Bimbingan Dan Konseling Islam 2, No 2, (2018). h. 95.
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manfaat. Pada umumnya lanjut usia dimana masa usia 60 tahun keatas adalah
masa akhir ditandainya oleh adanya perubahan-perubahan jasmani dan mental.
Pada usia 60 tahun biasanya terjadi penurunan kekuatan fisik, sering pula diikuti
dengan penurunan daya ingat. Walaupun mengalami perubahan akan tetapi akan
lebih lambat dari perkembangan sebelumnya. Oleh karena itu lanjut usia
merupakan periode yang panjang dalam rentang kehidupan manusia.>®

Tahap akhir dalam rentang kehidupan sering menjadi usia lanjut dini yang
berkisar antara usia 60 sampai 70 dan usia lanjut yang berkisar 70 sampai akhir
kehidupan seseorang. Lanjut usia ditandai dengan adanya perubahan perubahan
fisik dan psikologis tertentu. Efek-efek ini menentukan apakah pria atau wanita
usia lanjut akan melakukan penyesuaian diri secara baik atau buruk.>’

Usia lanjut adalah fase menurunnya kemampuan akal dan fisik, yang
dimulai dengan adanya perubahan dalam hidup sebagaimana diketahui, ketika
manusia mencapai usia dewasa, mereka mempunyai kemampuan resproduksi
dan melahirkan anak. Ketika kondisi hidup berubah seseorang akan kehilangan
tugas dan fungsi ini, dan semakin selanjutnya usia lanjut kemudian mati.

Usia enam puluhan biasanya-dipandang sebagai pemisah antara usia
madya dan usia lanjut. “Tahap terakhir dalam rentang kehidupan sering dibagi
menjadiusia lanjut dini, yang berkisar antara usia €enam puluhsampai tujuh puluh
dan usia lanjut_yang mulai pada usia tujuh_puluh sampai akhir kehidupan
seseorang. Orang dalam usia enam puluhan biasanya digolongkan sebagai usia
tua, yang berarti antara sedikit lebih tua atau setelah usia madya dan usia
lanjutsetelah mereka mencapai usia tujuh puluh, yang menurut standar beberapa
kamus berarti makin lanjut usia seseorang dalam periode hidupnya dan telah
kehilagan kejayaan masa mudanya.

2. Ciri-Ciri Lanjut usia

% Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2011). h. 1-2
5" Suardiman. h. 2
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Pada lanjut usia akan terjadi proses menghilangnya kemampuan jaingan
untuk memperbaiki diri atau mengganti dan mempertahankan fungsi normalnya
secara perlahan-lahan sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan
memperbaiki kerusakan yang terjadi. Karena itu di dalam tubuh akan menumpuk
makin banyak metabolic distortion dan strukturaldisebut penyakit degenerative
yang menyebabkan lanjut usia akan mengakhiri hidup dengan episode terminal.

Lanjut usia ditandai dengan perubahan fisik dan psikologis tertentu. Ciri-
ciri usia lanjut cenderung menuju dan membawa penyesuaian diri yang buruk
dari pada yang baik dan banyak kesengsaraan daripada kebahagiaan.

a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran

o

Perbedaan individual pada efek menua
Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda

a o

Berbagai strereotip orang lanjut usia
Sikap sosial terhadap usia lanjut
Orang lanjut usia memiliki status kelompok minoritas

Menua membutuhkan perubahan arah

> e - oo

Penyesuaian yang buruk
i.. Keinginan menjadi muda kembali‘sangat'kuat>®
. Masalah-Masalah yang Dihadapi Lanjut usia

Lanjut usia.Masalah yang pada umumnya dihadapi oleh lanjut usia dapat
dikelompokkan sebagat-berikut:
a. Masalah Ekonomi

Usia lanjut ditandai dengan menurunnya produktivitas kerja memasuki
masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. Kondisi yang tidak
memungkinkan, berarti masa tua tidak produktif lagi dan berkurang atau
bahkan tiada penghasilan. Pada hal disisi lain, usia lanjut dihadapkan kepada
berbagai kebutuhan yang semakin meningkat, seperti kebutuhan akan

makanan yang bergii dan seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin.

%8 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2003). h. 380
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Pakar keuangan sering menyarankan para pra-usia lanjut untuk
mempersiapkan diri dengan menciptakan "passive income™ atau penghasilan
yang diperoleh secara pasif, seperti misalnya rumah yang dapat disewakan,
memiliki saham, memiliki tabungan deposito, yang semuanya memberikan
pendapatan penghasilan bagi usia lanjut tanpa harus bekerja. Jika tidak, hal ini
membawanya kepada kondisi tergantung beban bagi anak cucu atau anggota
keluarga lainnya. Dengan demikian status ekonomi usia lanjut pada umumnya
berada pada status ekonomi kurang, miskin, bahkan terlantar. *

. Masalah Sosial

Memasuki masa tua ditandai dengan kekurangannya kontak sosial.
baik dengan anggota keluarga, anggota masyarakat maupun teman kerja
sebagai akibat terputusnya hubungan kerja karena pensiun. Disamping itu
kecendrungan meluasnya keluarga inti atau keluarga batih (nucleus family)
dari pada keluaga luas (extended family) juga akan mengurangi kontak sosial
usia lanjut.

Disamping itu perubahan sosial masyarakat yang mengarah.kepada
tatanan masyarakat individualistik; berpengaruh bagi para usia lanjut yang
kurang mendapatkanperhatian, “sehingga sering tersisih dari kehidupan
masyarakat dan terlantar. Kurangnya kontak sosial ini menimbulkan perasaan
kesepian, murung. Hal ini tidak sejalan dengan hakikat manusia sebagai
makhluk sosial yang'dalam hidupnya'selalu' membutuhkan orang lain.>®

. Masalah Kesehata

Para usia lanjut terjadi kemunduran sel-sel karena proses penuaan yang
berakibat pada kelemahan organ, kemunduran fisik, timbulnya berbagai
macam penyakit terutama penyakit degeratif. Hal ini akan menimbulkan
masalah kesehatan, sosial dan membebani perekonomian baikpada usia lanjut
maupun pada pemerintah karena masing-masing penyakit memerlukan

dukungan dana atau biaya. Masa tua ditandai dengan penurunan fungsi fisik

%9 Dariyah, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: Grasindo, 2003). h. 79
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dan rentan terhadap berbagai penyakit. Kerentanan terhadap penyakit ini
disebabkan oleh menurunnya fungsi berbagai oragan tubuh. Yang diharapkan
bagi para usia lanjut adalah bagaimana masa tua dijalankan dengan kondisi
sehat, bukan dijalani dengan sakit-sakitan. Untuk itu rencana hidup
seharusnya sudah dirancang jauh sebelum memasuki masa usia lanjut, sudah
rencana apa yang akan akan dilakukan kelak sesuai dengan kemampuannya.

Mereka yang berusia 70 tahun kebutuhan gajinya sama dengan saat
berusia 50 tahun. bedanya pada saat nafsu makan. Bagi usia 70 tahun nafsu
makannya telah menurun. Hal ini terkait dengan menurunnya indera perasa,
indera penciuman dan penglihatan juga terganggu yang berakibat pada
pemilihan makanan yang berbau tajam atau minat terhadap makanan
menurun.

Perubahan emosi karena depresi dan kesepian juga membuat nafsu
makan menurun. Depertemen Kesehatan merencanakan tujuan Program
Kesehan Lanjut Usia adalah meningkatkan derajat kesehatan usia lanjut agar
tetap sehat, mandiri dan berdaya sehingga tidak menjadi beban bagi.dirinya

sendiri, keluaga maupun masyarakat.

. Masalah Psikologis

Masalah psikelogis yang dihadapiusia lanjut pada umumnya meliputi,
kesepian, terasing dari lingkungan, ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna,
kurang percaya diri, ketergantungan, keterlantaran terutama bagi usia lanjut
yang miskin. Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan akan rasa memiliki dan dimiliki serta akan rasa kasih sayang,
kebutuhan akan aktualisasi diri.®°

Kebutuhan akan rasa aman meliputi kebutuhan akan keselamatan,

seperti keamanan, kematapan, ketegantungan, perlindungan, terbebas dari

60 Dariyah. h. 80
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rasa takut, kecemasan. Keinginan untuk lebih dekat kepada Tuhan merupakan
kebutuhan usia lanjut. Proses menua yang sering tidak sesuai dengan harapan
tersebut, dirasakan sebagai beban mental yang cukup berat."

4. Tugas Perkembangan Lanjut usia

Apabila seseorang pada tahap tumbuh kembang sebelumnya melakukan
kegiatan sehari-hari dengan teratur dan baik serta membina hubungan yang serasi
dengan orang-orang disekitarnya, maka pada usia lanjut ia akan tetap melakukan
kegiatan yang biasa ia lakukan pada tahap perkembangan sebelumnya seperti
olahraga, mengembangkan hobi bercocok tanam, dan lain lain.

Dalam rentang kehidupannya lanjut usia juga memiliki tugas
perkembangan yang harus dilaksanakan ketika seseorang sudah memasuki usia
lanjut usia. Ada 6 tugas-tugas perkembangan lanjut usia, yaitu :

a. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan kesehatan secara
bertahap Menyesuaikan diri dengan berkurangnya pendapatan

b. Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup

c. Menjadi anggota dengan kelompok sebaya dan mengikuti pertemuan
pertemuan sosial

d. Mengembangkan kegtatan untuk mengist-waktu luang yang semakin banyak

e. Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara fleksibel

f. Kesiapan menghadapi kematian.®?

Kesiapan lanjut. usia untuk* menyesuaikan diri terhadap tugas
perkembangan usia lanjut dipengaruhi oleh proses tumbuh kembang pada tahap
sebelumnya. Apabila tahap tumbuh kembang sebelumnya melakukan kegiatan
sehari-hari dengan teratur dan baik dan bisa membina hubungan yang serasi
dengan orang-orang sekitarnya, pada otomatis di usia lanjut ia akan tetap
melakukan kegiatan yang biasa ia lakukan ketika tahap perkembangan
sebelumnya, seperti olahraga, mengembangkan hobi, bercocok tanam dan lain

lain.

61 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan. h. 97
62 Elizabeth B. Hurlock. h. 98
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Lanjut usia menghadapi tahap ini dituntut untuk mengadapak
penyesuaian diri baik secara biologis, psikologis, sosial budaya dan spiritual.
Lanjut usia juga perlu melakukan penyesuaian terhadap kehilangan-kehilangan
yang terjadi. meliputi:

a. Ekonomi, penyesuian terhadap pendapata yang menurun secara subtansial,
kemudian penyesuaian terhadap ketergantungan ekonimi pada keluarga dan
subsidi pemerintah.

b. Perumahan, penyesuaian terhadap tempat tinggal yang lebih kecil, pindah
ketempat anak atau panti jompo.

c. Pekerjaan, memasuki masa tua mengharuskan individu pensiun dari
pekerjaan, kehilangan peran dan kesempatan secara produktivitas.

d. Kesehatan, pada masa ini adanya penurunan pada fungsi fisik, mental dan
kognitif. Suami dan istri perlu melakukan perawatan kepada pasangan yang
kurang sehat dalam menghadapi masalah-masalah penuaan.®

. Perubahan Mental Pada Lanjut usia

Ada begitu banyak perubahan yang dihadapi seseorang ketikassudah
memasuki usia lanjut ataulanjut usia. salah satunya adalah“akan timbul
kemunduran dalam kemampuan mental'lanjut usia.

a. Belajar

Orang..yang berusia lanjut lebih__berhati-hati dalam belajar,
memerlukan waktu yang lebih banyak untuk dapat mengintegrasikan jawaban
mereka, kurang baru mempelajari hal-hal baru yang tidak mudah
diintegrasikan dengan pengalaman masa lalu, dan hasilnya kurang tepat
dibanting orang yang lebih muda.

b. Berpikir dalam memberi argument

Secara umum terdapat penurunan Kkecepatan dalam mencapai
kesimpulan, baik dalam alasan induktif maupun deduktif. Sebagian dari hal

ini merupakan akibat dari sikap yang terlalu hati-hati dalam mengungkapkan

83 Utani Munandar, Psikologi Pribadi (Jakarta: Universitas Indonesia, 2001). h. 56
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alasan yang gradasinya cenderung meningkat sejalan dengan pertambahan
usia.
. Kreativitas
Kapasitas atau keinginan yang diperlukan untuk berpikir kreatif bagi
orang berusia lanjut cenderungDengan demikian prestasi kreativitas dalam
menciptakan hal-hal penting pada orang berusia lanjut secara umum.5
. Ingatan
Orang berusia lanjut pada umumnya cenderung lemah dalam
mengingat hal relatif kurang dibanding mereka yang lebih muda. hal yang
baru dipelajari dan sebaliknya baik terhadap hal-hal yang telah lama
dipelajari. Sebagian dari ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka tidak selalu
termotivasi dengan kuat untuk mengingat-ingat sesuatu. Sebagian disebabkan
oleh kurangnya perhatian, dan sebagian lagi disebabkan oleh pendengaran
yang kurang jelas serta apa yang didengarnya berbeda dengan yang diucapkan
orang.
. Mengingat kembali
Kemampuan dalam.mengingat ulang banyak dipengaruhi-oleh faktor
usia dibanding pemahaman terhadap objek yang ingin diungkapkan kembali.
Banyak orang berusia lanjut yang menggunakan tanda-anda, terutama simbol
visual, suara, dan gerakan (kinesthetic), untuk membantu kemampuan mereka
dalam mengingat kembali:
. Mengenang Kecendrungan
untuk mengenang sesuatu yang terjadi pada masa lalu meningkat
semakin tajam sejalan dengan bertambahnya usia. Seberapa besar
kecendrungan seseorang dalam mengingat kembali masa lalunya terutama
tergantung pada kondisi hidup seseorang pada usia lanjut. Makin senag
kehidupan seseorang pada usia lanjut makin kecil waktu yang digunakan

untuk mengenang masa lalu dan sebaliknya.

64 Munandar. h. 57-58
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g. Rasa humor
Pendapat umum yag sudah klise tetapi banyak dipercaya orang bahwa
orang berusia lanjut kehilangan rasa dan keinginannya terhadap hal yang lucu
lucu. Pendapat seperti ini benar dalam hal kemampuan mereka untuk
membaca komik berkurang, dan perhatian terhadap komik yang dapat mereka
baca bertambah dengan bertambahnya usia.
h. Perbendaharaan kata
Menurunnya perbendaharaan kata yang dimiliki orang berusia lanjut
menurun sangat kecil, karena mereka secara konstan menggunakan sebagian
kata yang pernah dipelajari pada masa anak-anak dan remaja, Sedang untuk
belajar kata-kata pada usia lanjut lebih jarang dilakukan.®®
i. Kekerasan mental
Kekerasan mental sangat tidak bersifat universal bagi usia lanjut.
Kekerasan mental Kekerasan mental sangat tidak bersifat universal bagi usia
lanjut. Hal ini bertentangan dengan pendapat klise yang mengatakan bahwa
orang yang berusia lanjut mempunyai mental yang keras. Apabila kekerasan
mental terjadi selama usia jmadya, hal ini cenderung menjadi semakin tampak
sejalan dengan bertambahnya usia, yang umumnya karena orang berusia
lanjut..lebih lambat dan lebih sulit dalam belajar darispada yang pernah
dilakukan sebelumnya dan mereka percaya bahwa nilai-nilai dan cara-cara
lama dalam meakukan sesuatu lebih*baik dari ada cara dan nilai yang baru.
Uraian ini bukan merupakan suatu engertia yang kaku, tetapi lebih merupakan
keputusan dengan alasan-alasan yang secara hati-hati disusun dan
diungkapkan.
6. Masalah Umum yang Unik Bagi Orang Lanjut usia
Permasalahan pertama yang akan dihadapi lanjut usia adalah penurunan
kemampuan fisik hingga kekuatan fisik berkurang, aktivitas menurun, sering

mengalami gangguan kesehatan yang menyebabkan mereka kehilangan

65 Munandar. h. 58-59
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semangat. Pengaruh dari kondisi penurunan kemampuan fisik ini menyebabkan

mereka yang berada pada usia lanjut merasa dirinya sudah tidak berharga atau

kurang dihargai. Umumnya mereka dihadapkan pada konflik batin antara

keutuhan dan keputusasaan. Karena itu, mereka cenderung mengingat sukses

masa lalu, sehingga umumnya mereka yang berada pada tingkat usia lanjut ini

senang membantu para remaja yang aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial,

termasuk sosial keagamaan.®®

Berbarengan dengan perubahan tersebut akan ada beberapa masalah

umum yang unik yang akan terjadi pada lanjut usia, beberapa masalah tersebut

adalah:

a.

Keadaan fisik lemah dan tak berdaya, sehingga harus tergantung pada orang
lain.
Status ekonominya sangat terancam, sehingga cukup beralasan untuk

melakukan berbagai perubahan besar dalam pola hidupnya.

. Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status ekonomi dan

kondisi fisik.

.“Mencari teman baru untuk/mengantikan suami atau istri yang telah- meninggal

atu pergi jauh atau cacat.
Mengembangkan kegiatan baru untuk mengisi waktu. luang yang semakin
bertambabh.

Belajar untuk memperlakukan anak yang sudah besar sebagai orang dewasa.

. Mulai terlibat dalam, kegiatan masyarakat, yang secara Kkhusus

direncanakanuntuk orang dewasa.
Mulai merasakan kebahagiaan dari kegiatan yang sesuai untuk orang berusia
lanjut dan memiliki kemauan untuk mengganti kegiatan lama yang berat
dengan kegiatan yang lebih cocok.
Menjadi "korban atau dimanfaatkan para penjual obat, buaya darat

kriminalitas karena tidak sanggup lagi untuk mempertahankan diri.

6 Afrizal, “Permasalahan Yang Dialami Lansia Dalam Mentyesuaikan Diri Terhadap

Penguasaan Tugas-Tugas Perkembangannya.” h. 90
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7. Pola Hidup Kaum Usia Lanjut
Pola kehidupan dimasa usia lajut lebih beragam dibanding pada masa usia
tengah baya, karena pola hidupnya sudah distandarisir, Dewasa ini ada lima pola
hidup orang usia lanjut yang bersifat umum yaitu, tinggal sendiri hanya dengan
pasangannya, seseorang usia lanjut yang hidup sendiri dirumahnya sendiri, dua
atau lebih anggota dari usia yang sam tinggal bersama dengan status tanpa
hubungan perkawinan seperti: saudara laki-laki, saudara perempuan atau teman-
teman seusia, janda atau duda yang tinggal bersama anak atau cucunya, dan oang
usia lanjut yang tinggal didalam rumah penampungan orang usia lanjut, atau
diperkumpulan atau dihotel.
Ada beberapa faktor kondisi yang memengaruhi pola hidup mana yang
akan dipilih oleh orang usia lanjut yaitu:
a. Status ekonomi
Jika mereka secara ekonomis memungkinkan untuk memilih,
kebanyakan orang usia lanjut meneruskan hidupnya dirumahnya sendiri atau
pindah kerumah yang lebih kecil, yang lebih menyenangkan; dan
dilingkungan tetangga yang hampir sama. Jika, status ekonomi mereka
semakin menurun mereka mungkin terpansa harus pindah kekehidupan yang

kurang.diingini atau pindah kerumah anaknya yang berkeluarga.

b. Status perkawinan
Sementara kedua anggota pasangan masih hidup, penturan hidup
mereka pada umumnya ditentukan oleh status eonomi dan kesehatannya. Pria
dan wanita bujangan yang lebih tua dan juga bagi duda atau janda,
menetapkan aturan untuk tinggal sendiri, tinggal dengan anggota keluarga
atau kerabat diperkumpulan atau dilembaga khusus orang-orang usia lanjut.
c. Kesehatan
Jika kesahatan mereka tidak memungkinkan orang usia lanjut untuk
memelihara rumah meraka maka mereka harus tinggal dengan kerabat

keluarga atau teman, atau dilembaga penampungan.
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d. Kemudahan dalam perawatan
Karena sesuai dengan peraturan apartemen bagi mereka lebih mudah
untuk memeliharanya dari pada memelihara rumah yang mempunyai atau
tidak mempunyai halaman, maka banyak orang usia lanjut terpaksa harus
pindah keapartemen. Disamping itu jika kesehatan mereka tidak
memungkinkannya untuk merawat rumah sendiri atau bila kondisi ekonomi
tidak memungkinkan bagi mereka untuk mempunyai pembantu rumah tangga.
maka dengan terpaksa mereka memilih tinggal diapartemen.
e. Jenis kelamin
Janda biasanya tinggal dirumah sendiri atau tinggal bersama dengan
anaknyayang telah menikah, sedangkan duda lebih suka tinggal di club, hotel
atau lembaga penampungan orang usia lanjut.
f. Anak-anak
Jika mereka mempunyai anak, biasanya mereka tinggal dekat dengan
salah satu dari anaknya atau tinggal bersama salah satu anaknya. Janda yang
tidak mempunyai anak dan yang hidup sendiri (tanpa suami) umumnyadtinggal
dilembaga penampungani.jika mereka tidak sanggup mencari tempat
tinggalnya.
g. Keinginan untuk- mempunyai teman
Bagi orang usia lanjut yang kondisi_fisik dan mentalnya sehat, dan
ingin bersahabat, mungkin mereka ‘akan pindah kerumah baru yang dekat
dengan tempat tinggal anaknya atau kerabat keluarga atau yang dekat dengan
lingkungan masyarakat pensiunan dimana mereka dapat melakukan kontak
sosial secara temporer dengan orang seusianya. Jika kesehatan mereka buruk,
mereka lebih suka hidup rumah khusus orang usia lanjut mereka dapat
berhubungan dengan orang-orang seusianya, atau tinggal bersama anaknya
yang telah menikah, dimana kesempatan untuk berhubungan seperti itu
terbatas. Karena orang usia lanjut lebih terpengaruh oleh cuaca yang dingin
dari pada orang muda, maka mereka yang tingal dinegara bagian yang lebih

dingin sering bermigrasi kenegara bagian atau daerah yang disebut wilayah
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sabut matahari setelah pensiun. 1klim yang lebih hangat, karena daerah hangat
ini tidak hanya menghilangkan atau mengurangi kondisi yang tidak
menyehatkan bagi orang lanjut usia, misalnya perasaan linu-linu, sinus, dan
lain-lain, namum mereka juga dapat melakukan sosialisasi sepanjang tahun
daripada mereka tinggal dirumah selama satu minggu penuh selama musim
dingin.
8. Pola Hubungan Orang Tua dan Anak

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi
perkembangan individu. Sejak kecil anak tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan keluarga. Dalam hal ini, peranan orang tua menjadi amat sentral dan
sangat besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Berikut ini ada empat pola dasar
hubungan orang tua-anak beserta pengaruhnya terhadap kepribadian anak, yaitu:

a. Tolerance-intolerance
Pengaruh yang mungkin dirasakan dari adanya sikap orang tua yang
penuh toleransi, memungkinkan anak untuk dapat memiliki ego yang kuat
Sebaliknya, sikap tidak toleran cenderung akan menghasilkan ego yang lemah

pada diri anak.

b. permissiveness-strictness
Relasi orang tua-anak yang permisif dapat membentuk menunjang
proses pembentukan kontrol intelektual anak, namun sebaliknya kekerasan
berdampak pada pembentukan pribadi anak yang impulsive.
c. involvement-detachment
Seorang anak cenderung akan menjadi ekstrovert, manakala orang tua
dapat. involvement-detachment Seorang anak cenderung akan menjadi

ekstrovert, manakala orang tua dapat menunjukkan sikap mau terlibat dan
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peduli. Sebaliknya, sikap orang tua yang terlalu membiarkan berdampak
terhadap pembentukan pribadi anak yang introvert.

d. warmth coldness

Hubungan orang tua-anak yang diwarnai kehangatan memungkinkan
anak memiliki kemampuan untuk dapat melibatkan diri dengan lingkungan
sosialnya. Sebaliknya, hubungan orang tua-anak yang dingin akan
menyebabkan anak senantiasa menarik diri dari lingkungan sosialnya.

e. Sikap dan perlakuan orang tua yang toleran, permisif, turut terlibat dan penuh
kehangatan merupakan manifestasi dari penerimaan orang tua terhadap anak.
Sedangkan sikap dan perlakuan orang tua yang tidak toleran, Kkeras,
membiarkan dan dingin merupakan bentuk penolakan terhadap anak.

Dalam upaya memenuhi kebutuhan harga diri anak, orang tua
seyogyanya dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
bertanggung jawab dan menentukan dirinya sendiri. Di sini, orang tua hanya
berperan sebagai fasilitator, yang berupaya untuk memberikan kesempatan
yang luas kepada anak dalam meraih harga dirinya melalui pengembangan
minat dan kecakapannya. Buss mengemukakan bahwa kasih sayang orang tua
yang mulus (unconditional’ parental love) merupakan faktor penting yang
dapat..membentuk inti (core) dari harga diri anak. Berbagai studi yang
dilakukan menunjukkan bahwa seorang anak. menjadi anti demokratis,
prejudice, dan memtliki sikap permusuhan dari adanya sikap perlakuan orang

tua yang keras.

C. Konsep Pisah Ranjang (al-Hijr) dalam Islam
1. Pengertian Pisah Ranjang (al-Hijr)

Pisah ranjang dalam istilah fikih disebut dengan al-hijr secara etimologi
berarti meninggalkan, memisahkan dan atau tidak berhubungan dengan objek
yang dimaksud. Secara bahasa al-hijr berarti seorang suami yang tidak mengauli
istrinya, tidak mengajak bicara, dan tidak melakukan hubungan apapun atau kerja

sama denganya. lafal al-hijr memiliki beberapa makna, menurut Ibnu Abbas
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makna al-hijr adalah jika tetap menemaniny tidur akan tetapi dengan
memalingkan punggung serta tidak menjimaknya. Menurut Ibnu Mujahid, al-hijr
bermakna menjauhi pembaringannya, sedangkan menurut pendapat Imam Malik,
al-hijr menekankan memishi dengan. sebenar-benarnya pisah atau menjauh."¢’

Pisah ranjang atau al-hijr artinya "meninggalkan, memutus dan tidak
melakukan interaksi terhadapnya" sedang dalam istilah para fugaha, al-hijr
adalah sikap suami yang tidak melakukan duduk bersama istri, tidak berbicara
dan tidak melakukan interaksi dengan selama kurang dari tiga hari. Tidak juga
dengan menyetubuhinya disertai hubungan-hubungan yang bersifat wajar
terhadapnya.

Berdasarkan pendapat-pendapat terakhir memisahnya suami istri, ketika
si istri ditemukan indikasi adanya pembangkangan adalah dengan sebenar-
benarnya menjauhi ranjang sang istri selama beberapa waktu sehingga tidak
terjadi jima' Lain halnya dengan pendapat Ibnu Abbas, beliau masih mentolerir
untuk tinggal satu ranjang, namun dengan posisi tidur saling membelakangi.
Pendapat Ibnu Mujahid kiranya agak lebih moderat, namun memiliki kaitan erat
dengan pendapat terakhir;

Dalam khazanah™hukum™Islam, al-hijr bertujuan memberikan ruang
introspeksi_dan perbaikan pola komunikasi suami istri_seeara bertahap, Jeda
waktu yang terjadi dalam praktik al-hijr diharapkan mampu mengurangi ego
salah satu pasangan yang melakukan masyz. serta menumbuhkan kembali rasa
membutuhkan kehadiran pasangan. Hal ini relevan dengan pendapat Iris
Krasnow yang menyatakan bahwa faktor yang menjadikan suatu hubungan
menjadi lebih kuat adalah ketidakhadiran salah seorang pasangan untuk waktu
tertentu.

Meskipun, sebagian besar pasangan suami istri cenderung berpikir bahwa
tidak adanya komunikasi dalam waktu tertentu akan menimbulkan konflik. Iris

tidak merekomendasikan pasangan suami istri agar jarang berkomunikasi. Akan

57 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga (Jakarta: Amzah, 2010). h. 303-304
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tetapi, adanya jeda komunikasi diharapkan mampu menimbulkan kerinduan dan
keinginan untuk menjalin hubungan kembali. Begitu pula dengan pisah ranjang
yang dilakukan oleh suami terhadap istri yang melakukan musyuz."

Pisah ranjang hanya dalam pengertian perbedaan ruangan tidur dalam
satu rumah. Cara seperti ini digunakan oleh pasangan yang masih saling
mencintai dan memiliki keinginan kuat mempertahankan rumah tangganya. Dan
tidak sedikit pasangan yang berhasil memperbaiki kualitas hubungan rumah
tangganya melalui cara ini.

Al Mawardi mengklasifikasikan sanksi pisah ranjang ke dalam dua
bentuk:

a. Menghindar secara perkataan (kalam)

Pisah ranjang dilakukan dengan menghindar secara perkataan seperti
suami atau istri tidak saling berbicara atau tidak merespon pembicaraan salah
satunya.

b. Menghindar secara perbuatan (fi /i)

Pisah ranjang dilakukan dengan menghindar secara perbuatan.seperti
tidak tidur dalam satu ranjang dan tanpa adanya hubungan seksual pada masa
tertentu.

Penyebab pisah ranjang sering diakitkan dengan nusyuznya seorang istri,
namun dalam praktiknya penyebab pisah ranjang.bisa didasari oleh nusyuznya
seorang suami maupun-adanya syiqoq yang disebabkan pertengkaran antara
suami istri. Dalam berumah tangga pisah ranjang boleh dilakukan dengan catatan
harus sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan. Pisah ranjang harus
dilakukan secara santun serta melakukannya secara diam-diam, sehingga hal
tersebut tidak sampai diketahui oleh orang lain. Pisah ranjang diperbolehkan
dengan catatan tidak menyebabkan retaknya keharmonisan rumah tangga.
Adapun cara-cara pemisahan diri al-hijr yaitu:

a. Al-hijr bisa dilakukan dengan ucapan dan perbuatan
b. Al-hijr dengan ucapan yaitu, suami meninggalkan pembicaraan dengan istri

dalam kurun waktu tiga hari.
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c. Al-hijr dengan perbuatan yaitu, diperbolehkan oleh suami untuk memisahkan
diri dari istri dalam bentuk perbuatan, dengan meninggalkan sang istri sendiri

dalam tempat tidur dan tidak menggaulinya.

Sebagian fugaha berpendapat al-hijr adalah tidak melakukan hubungan
biologis dengan istri pada masa nusyuz. Sedangkan ulama lain berpendapat
bahwa al-hijr dilakukan dengan cara membatasi gerak istri di dalam rumah
sebagai bentuk ikatan kepada dirinya agar kembali sadar. Sebagian masyarakat
memahami al-hijr dengan pisah ranjang ataupun pisah rumah, baik salah satu atau
keduanya meninggalkan kediaman bersama, atau dalam kasus lain salah satu
pihak mengusir pasangannya dari kediaman bersama. Kondisi ini dianggap
pilihan yang lazim dilakukan bagi suami istri yang terlibat konflik. Akibatnya al-
hijr tidak dapat berfungsi sebagai masa perenungan dan kontemplasi untuk
menyelesaikan masalah rumah tangga.

Pelaksanaan al-hijr pada dasarnya dilakukan dengan melakukan pisah
ranjang dan terjadi hanya di dalam rumah. Pasangan yang berkonflik tidak di
perbolehkan melakukan pisah ranjang diluar rumah. Namun, masyarakat lebih
memahami al-hijr atau pisah‘ranjang dengan meninggalkan kediaman bersama
atau pisah rumah.

. Dasar Hukum Pisah Ranjang (al-Hijr)
a. Al-Qur'an
Hukum Islam mengenal pisah‘ranjang dengan sebutan al-hijr. Pisah
ranjang dalam Islam sering dikaitkan dengan usyanya istri, sebab pisah
ranjang merupakan salah satu cara penyelesaian nusyuzya istri kepada suami.
Dasar pisah ranjang sudah termaktub dalam firman Allah SWT, yang terdapat

dalam Qur'an surah an-Nisa' ayat 34:

T E s o a8
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Artinya: "Tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang)" (al-Nisa ayat
34)
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Menurut tafsir Ibnu Katsir, kandungan surat an-Nisa ayat 34 adalah
agar memberi pelajaran kepada istri yang dikhawatirkan pembangkangannya
mula-mula dengan diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah
dipisahkan dari tempat tidur mereka atau pisah ranjang, bila tidak
bermanfaat juga barulah dibolehkan. memukul mereka dengan pukulan yang
tidak meninggalkan bekas. Bila cara pertama telah ada manfaatnya janganlah
dijalankan cara yang lain dan seterusnya.%®

Al-hijr secara etimologi artinya meninggalkan, memutus dan tidak
melakukan interaksi terhadap objek yang dimaksud. Sedangkan secara
epistimologi artinya sikap seorang suami yang memisahkan diri dan tidak
berhubungan dengan istri, seperti tidak berbicara, tidak saling supa, hingga
tidak tidur bersama dalam satu atap. Terlepas dari hal tersebut, agama Islam
juga memberi batasan-batasan untuk tidak melakukan interaksi hanya boleh
dilakukan maksimal tiga hari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa seorang laki-laki
merupakan pemimpin bagi perempuan, yang artinya bahwa seorangssuami
merupakan pemimpin bagi [istrinya .hal ini dikarenakan seorang suami
memilikikelebihan~dintanya' adalah~karena pemberian dan pekerjaan.
Dengan demikian maka seorang suami berhak untuk memerintah, melarang,
mengatur dan mendidik, tetapi mereka juga memiliki tanggung jawab besar
dalam pemeliharan, penjagaan danperlindungan.

Selanjutnya bagi para istri yang menunjukkan sikap kedurhakaannya,
dianjurkn untuk diberikan nasihat dan bimbingan dengan bijaksana dan tutur
kata yang baik. Namun, jika gejala-gejalan kedurhakaan semakin nampak
dan ditunjukkan meskipun telah diberikan nasihat, langkah kedua dianjurkan
untuk dilakukan pish ranjang atau tidak dicampuri. Jik kedua hal ini telah
dilakukan namun belum juga mampu mnegatasi kedurhakaan istri maka

diperbolehkan seorang suami untuk memukul istri namun dengan pukulan

88 Asy-Syaikh Ahmad Syakir, Umdatu At-Tafsir Dan Al-Haafidz lbnu Katsir Mukhtasar Tafsir
Al-Qur’an AI-Ad-Zim, Terj. Fathul Mudjib (Jakarta: Atugga, 2004). h. 211
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yang tidak menyakitkan. Jika istri sudha kembali bersikap taat maka sebagai
suami selayaknya tidak diperbolehkan untuk menyusahkan istrinya.
b. Hadis
Adapun hadis yang dapat dipergunakan sebagai hukum pelaksanana
al-hijr adalah berdasarkan hadis dari Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyairi yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud, Rasulullah saw bersabda:

23538 Ll 5k b Sl QB il (e s il A glah 0 1SS G
Syl ¥ 5 &I 1Y) Wb 5005 Eanda 1) Lgaakal Gl 6 Sale Gas]
78 Y3850
Artinya: Dari Hakim bin Mu‘awiyah al-Qusyairi dari ayahnya: Aku bertanya
wahai Rasulullah: "apa hak seorang istri atas suami?" Rasul
menjawab "memberi makan istri apa yang kamu makan, memberi
pakaian sebagaimana yang kamu pakai atau kamu cari, jangan
kamu pukul wajah, jangan engkau jelek-jelekkan, jangan

melakukan al-hijr kecuali di rumah. (HR. Ahmad).®

Berdasarkan hadist riwayat Abu Dawud di atas, konsep al-hijr_dapat
dilakukan secara sewenang-wenang; akan tetapi ada batasan-batasan yang
harus ditaati oleh seorang suami yaitu: a) Tidak boleh mengusir istri dari
rumah; b) Tidak boleh mengumbar masalah al-hijr keluar dari rumah karena
masalah ini adalah masalah domestik rumah tangga; e) Tidak melebihi batas
maksimal-dalam al-hijrmsebagaimana dirtimuskan oleh para fugaha.’

Dalam hadits yang lain dari Abu Hurairah Rasulullah Saw. bersabda:
s L BHAT (35 B G 5 WS 51l 2kl o aas 1E3s
Oad Y oy e i Lo i 505 08 10 B 35050 ol oyl 2
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami (Muhammad bin Ash Shabbah Al

Bazzaz berkata, telah menceritakan kepada kami (Yazid bin Harun)

berkata, telah mengabarkan kepada kami [Sufyan Ats Tsauri) dari

[Manshur] dari Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] ia berkata,
"Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal hagi

8 Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Asad asy-Saibani, Jilid 33, n.d. h. 226
70 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad asy-Saibani. h. 226
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seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, jika ia
tetap mendiamkan hingga lebih dari tiga hari lalu meninggal dunia,
maka a masuk ke dalam neraka." (HR. Ahmad)

Berdasarkan hadis di atas, dapat menjadi dasar hendaknya pembatasan

terkait dengan tindakan al-hijr dalam bentuk tidak mengajak bicara
dilaksanakan tidak lebih drai tiga hari. Diharapkan dalam waktu tiga hari
khusunya para istri dan suami dapat menyadari kekeliruannya masing-masing
sehingga kedunya dapat berdamai seperti sedia kala. Pemberlakuan al-hijr
diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada istri terkait posisinya
dan kebutuhannya terhadap keluarga. Meskipun bagi istri yang sudah terbiasa
hidup terpisah dengan suami cara ini dirasa tidak efektif.
¢. Hukum Positif

Dalam hukum positif pisah ranjang lebih dikenal dengan sebutan
perpisahan meja dan ranjang, di mana suami istri berpisah tanpa memutus
perceraian perkawinan Dari rumusan pasal 234 KUHPer di atas gugatan
perpisahan meja dan ranjang akan diperiksa dan juga diselesaikan seperti pada
tahap-tahap penyelesaian perkara perceraian. Terkait dengan tata cara
perpisahan meja dan ranjang telah.diatur secara lengkap dalam KUHPerdata
pada Pasal 233 hingga 249.

Pada pasal 237 KUHPerdata menyatakan bahwa«"Sebelum meminta
perpisahan meja dan ranjang suami dan istri_berwajib dengan sebuah akta
autentik mengatur syarat-syarat perpisahan itu baik terhadap mereka sendiri,
maupun mengenai penunaian kekuasaan orang tua dan usaha pemeliharaan
beserta pendidikan anak-anak mereka. Tindakan-tindakan yang telah mereka
rancangkan untuk dilakukan sepanjang pemeriksaan, harus di kemukakan
untuk dikuatkan oleh Pengadilan pun jika diperlu untuk diatur oleh Pengadilan
sendiri”. Maksud pasal 237 KUHPer adalah sebelum mengajukan pisah
ranjang, suami istri harus memperoleh kesepakatan bersama, setelah itu suami

istri harus mengatur syarat-syarat perpisahan meja dan ranjang yang

" Abu Daud Sulaiman bin al Asy’ast bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin Amr al-Azdi As-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 4 (Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah, n.d.). h. 279
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dituangkan dalam sebuah akta autentik notaris yang memuat aturan-aturan
pisah meja dan ranjang sesuai dengan yang telah disepakati kedua belah pihak.
Akibat hukum dari adanya pisah meja dan ranjang termuat dalam pasal 242
KUHPerdata yang menyatakan "Karena perpisahan meja dan ranjang,
perkawinan antara suami istri tidak dibubarkan, melainkan mereka dibebaskan
karenanya dari kewajiban untuk berdiam atau bertempat tiggal bersama™ 4
Dapat disimpulkan bahwa perpisahan meja dan ranjang tidak menyebabkan
berakhirnya perkawinan, namun suami istri tersebut hanya dibebaskan dalam
hal kewajiban yang timbul dari adanya hubungan suami istri tersebut.
3. Batasan-Batasan dalam Pisah Ranjang
Dalam pisah ranjang ada batasan-batasan yang harus diperhatikan oleh

masing-masing suami istri. Berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud, konsep al

hijr dapat dilakukan secara sewenang-wenang, akan tetapi ada batasan yang

harus ditaati oleh suami istri yaitu:

a. Tidak boleh mengusir istri dari rumah

b. Tidak boleh mengumbar masalah al-hijr keluar dari rumah karena masalah ini
adalah masalah domestik rumah tangga.

¢. Tidak melebihi batas maksimal dalam "al-hijr batas waktu tersebut. Apabila
sampai.melebihi ketentuan tersebut, dikhawatirkan relasi.pasangan suami istri
akan makin tidak kondusif.’?

4. Dampak Pisah Ranjang-dalam Waktu Lama
Dalam rumah tangga pasangan suami istri juga memiliki hak dan
kewajiban. Adapun dasar hak dan kewajiban suami istri telah dijelaskan dalam
firman Allah SWT, yang terdapat dalam Q.S Al-Bagarah ayat 228:

El

2 Ahmad Izzuddin, “Praktik Al-Hijr Dalam Penyelesaian Nusyuz Di Pengadilan Agama,’
Jurnal Syariah Dan Hukum Volume 7 Nomor 2. Desember 2015, h. 137.
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Artinya: "Bagi istri itu ada hak-hak yang berimbang dengan kewajiban-
kewajibannya secara makruf dan bagi suami setingkat lebih dari
istri".(Q.S Al-Bagarah (2): 228)"

Pada ayat di atas sudah jelas bahwa ada hak dan kewajiban antara suami
istri, selain itu ayat di atas juga memiliki makna antara suami dan istri
mempunyai kedudukan yang sama atau berimbang. Akan tetapi suami
mempunyai kewajiban yang setingkat lebih tinggi dibanding istri. Mengenai
pembebanan hak dan kewajiban suami istri tidak hanya diatur dalam kitab suci
al-Qur'an tetapi juga telah dimuat dalam Kompilasi Hukum Islam yang terdapat
dalam Pasal 80 hingga 84. Dari beberapa Pasal dalam Kompilasi Hukum Islam
tentang hak dan kewajiban suami istri sudah jelas bahwa pasangan suami istri
sama-sama memiliki kewajiban, yang harus dipenuhi agar masing-masing
pasangan memperoleh haknya Tidak lain dengan pasangan suami istri yang
rumah tangganya sedang di ambang kehancuran dan memutuskan untuk
pisahranjang. maka akan sulit untuk menjalankan kewajibannya sebagai
sepasang suami istri yang menyebabkan terbengkalainya kewajiban suami istri
tersebut.

Pisah ranjang dalam waktu' lama juga akan berimplikasi terhadap anak,
apabilasanak mengetahui kedua orang tuanya melakukan.pisah ranjang maka
dapat mengganggu.psikologi dan memengaruhi pola pikir anak terhadap orang
tuanya. Selain itu, jika'anak mengetahui‘kedua orang tuanya tidak saling bertegur
sapa dan tidak saling memberikan respon, maka lambat laun seorang anak yang
berusia dini khususnya akan menirunya. Selain itu kasih sayang dan perhatian
orang tua terhadap anaknya akan berkurang, sebab kedua orang tua sudah jarang

bersama dan tidak akur lagi.

D. Keluarga Harmonis

1. Pengertian keluarga harmonis

BRI, Al-Qur’an Terjemahan Indonesia, 2002. h. 28
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Keluarga merupakan orang yang menjadi tanggungan seseorang. Orang
yang menjadi tanggungan ini ialah istri, anak dan orang-orang yang senasab
dengannya dari pihak ayah, seperti kakak dan adik.’

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, keluarga
harmonis merupakan keluarga yang memiliki suasana yang nyaman, anggota
keluarga yang saling menyayangi, dan minim akan pertengkaran-pertengkaran
karena mampu menangani perseilsihan.

Keluarga itu sendiri merupakan kelompok primer yang sangat penting
dalam masyarakat. Keluarga juga merupakan sebuah kelompok yang dibentuk
dari hubungan laki-laki dan perempuan di mana hubungan ini berlangsung lama
untuk menciptakan serta membesarkan anak-anak. Jadi keluarga yang dalam
bentuk murni merupakan kesatuan sosial yang terbentuk dari suami isteri dan
anak-anak yang belum beranjak dewasa.”

Keluarga dengan berbagai fungsi yang dijalankan didalam sebuah
keluarga adalah sebagai wahana di mana seorang indivisu atau anggota keluarga
mengalami sebuah proses sosialisasi untuk pertama kalinya, artinyasSangat
penting dalam mengarahkan, terbentuknya individu atau anggota keluarga
menjadi seorang yang berpribadi.

Keluarga mempunyai korelasi fungsional dengan.masyarakat tertentu
karena keluarga.sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan masyarakat, oleh
karena hal itu dalam proses pengembangan individu atau anggota keluarga dapat
diarahkan sesuai dengan struktur masyarakat yang ada sehingga dapat menjadi
seorang Yyang berpribadi dan menjadi dewasa dalam artian mampu
mengendalikan diri dan melakukan hubungan sosial dalam masyarakat yang
cukup beragam.’®

Keluarga merupakan sistem sosial yang bersifat alamiah, memiliki fungsi

dalam membentuk aturan-aturan, komunikasi dan negosiasi antar para

74 Khalil Al-Musawi, Keajaiban Silaturahmi (Jakarta Selatan: PT. Ufuk Publishing House,
1992). h. 233

5 Hartomo Dan Arnicun Aziz, llmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004). h. 79

8 Aziz. h. 101
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anggotanya. Keluarga melakukan suatu pola-pola interaksi yang terus berulang-
ulang melalui keterlibatan semua anggota keluarga.’’

Keluarga harmonis merupakan rumah tangga yang berhiaskan dengan asa
ketenangan, Kketentraman, kasih sayang, memiliki keturunan, adanya
pengorbnan, saling melengkapi dn menyempurnakan serta bekerjasama dan
saling membantu. Keluarga harmonis juga disebut dengan keluarga sakinah,
mawaddah dan rahmah.’®

Keluarga sakinah merupakan keluarga yang harmonis, bahagia dan
sejahtera lahir batin, hidup tenang dan tentram, serta damai dan penuh kasih
sayang.”® Keluarga harmonis merupakan keluarga yang memiliki keserasian dan
kesatuan antara anggota keluarga, mampu menciptakan suasana dan perasaan
yang aman, mampu menangani perselisinan, dan dapat meminimalisir
pertengkaran-pertengakaran di dalam keluarga.®°

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, keluarga harmonis
merupakan keluarga yang memiliki suasana yang nyaman dan tentrem, anggota
keluarga yang saling menyayangi, dan minim akan pertengkaran-pertengkaran

karena mampu menangani perseilsihan.

. Ciri-Ciri Keluarga Harmonis

Keluarga harmonis dapat juga dikatakan keluarga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah. Semua manusia ketika melangsungkan pernikahan pasti
mengharapkan kelanggengan dan keharmonisan dalam rumah tangga. Berikut ini
akan dijelaskan ciri-ciri keluarga sakinah mawaddah dan rahmah yaitu;
terciptanya hubungan baik antara suami dan isteri, nafsu tersalurkan dengan baik,
anak-anak terdidik, terpenuhinya kebutuhan, terciptanya kehidupan
bermasyarakat dengan baik, bertambah iman.8! Hampir sama apa yang dijelaskan

dalam buku yang berjudul “Membina Keluarga Sakinah”. Ciri keluarga sakinah

h. 14

" Abu Achmadi Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2005). h. 99
78 Sainul, “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam.”

79 Ulfiah, Psikologi Keluarga (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016). h. 62

8 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, Cet Ke 18 (Jakarta: Gunung Mulia, 2010).

81 Majid Sulaiman Daudin, Hanya Untuk Suami (Jakarta: Gema Insani, 1996). h. 12
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damai, tentram, dan sejahtera dari segi lahir yaitu terhindar dari kemiskinan,
sejahtera dari sisi batin terhindarnya kemerosotan iman.82 Adapun
keterangannya, akan dijelaskan secara singkat sebahagian dari masing-masing
ciri tersebut dapat diuraikan antara lain sebagai berikut:
a. Keseimbangan hak dan kewajiban suami dan isteri
Memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban suami dan isteri
dalam menyelenggarakan rumah tangga adalah kunci dari stabilitas keluarga.
Penting diingat bahwa untuk mengetahui baik tidaknya kehidupan rumah
tangga adalah dengan melihat baik tidaknya hubungan suami dan isteri itu
sendiri. Suami dan isteri inilah pelaku atau peran utama di dalam rumah
tangga. Seharusnya untuk membangun sebuah keluarga sakinah mawaddah
dan rahmah, tidak boleh ada tingkatan antara posisi suami dan isteri. Misal,
suami sebagai raja dalam rumah tangga isteri menjadi wakil kepala rumah
tangga. Sehingga apapun yang diinginkan oleh suami kewajiban bagi isteri
untuk melayaninya. Seharusnya suami lebih memberikan penghargaan kepada
isteri karena telah mau memelihara anak keturunannya dengan baik. Sehingga
pola hubungan antara keduanya saling melengkapi seperti halnya seorang
patner bukan sebagai‘atasan dan bawahan-bukan sebagai raja dan'suruhannya.
Muhammad Bagir al-Habsyi memberi ulasan yangsistematis tentang
hak dan kewajiban suami isteri; Pertama, kewajiban timbal balik antara suami
dan isteri; dihalalkannya bagi suami‘menikmati hubungan fisik dengan isteri
demikian pula sebaliknya, timbulnya hubungan mahram, berlakunya hukum
kewarisan, adanya hubungan nasab dengan anak, berlangsungnya hubungan
baik antara suami isteri, menjaga penampilan. Kedua, kewajiban suami

terhadap isteri; memberikan nafkah, mempergauli isteri dengan baik. Ketiga,

82 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2004). h. 7



59

kewajiban isteri terhadap suami; bersikap taat dan patuh kepada suami selama
tidak dilarang dalam Islam, memelihara dirinya, tidak menyakiti hati suami.®?
b. Pemeliharaan dan pendidikan anak

Anak menurut UU Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
bab 1 pasala 1 ayat (1) dijelaskan “anak adalah seseorang yang belum berusia
18 tahun termasuk yang masih dalam kandungan. Sesuai apa yang dirumuskan
dalam Konvensi Hak Anak pasal 1 mendefenisikan anak “‘setiap manusia yang
berusia di bawah 18 tahun kecuali berdasarkan UU yang berlaku bagi anak
ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal.

Anak dapat dikatakan seorang yang dianggap belum cakap hukum
dalam bertindak, dan memerlukan perlindungan dari lingkungan sekitarnya
terutama kedua orang tua. Oleh karena itu, merupakan sebuah kewajiban bagi
kedua orang tua untuk menjaga, memelihara, merawat dan memberikan
pendidikan yang layak bagi anaknya. Sehingga diharapkan dengan
pemeliharaan, pemberian pendidikan tersebut seorang anak dapat menjadi
panutan dan contoh kelak ketika telah dewasa.Anak adalah faktor penentu
masa depan, maka tidak jarang sebagian orang tua juga mengatakan anak
adalahaset kehidupan."Menyaksikan anak tumbuh dengan jiwa dan fisik yang
sehat:tentu menjadi harapan dan dambaan setiap orangtua=Apapun usaha yang
dianggap bisa. bermanfaat untuk kemajuan dan keberhasilan anak akan ditepuh
dengan segala daya dan upaya, salah'satutpaya tersebut dengan pendidikan
untuk mengasah kecerdasan intelektual anak.34

Hal yang paling penting dalam memberikan pendidikan terhadap anak
disamping kecerdasan intlektual adalah kecerdasan spiritual (spiritual
intelligence) anak. Kecerdasan spiritual diartikan oleh sebagian orang sebagai

kecerdasan manusia dalam memberi makna. Dalam kondisi yang sangat bruk

8 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia; Studi Kritis
Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU No 1 Tahun 1974 Sampi KHI (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006). h. 7-46

8 Imas Kurniasih, Menddik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad Saw, Cet. Ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Marwa, 2010). h. 28
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dan tidak diharapkan, kecerdasan spiritual mampu menuntut manusia untuk
menemukan makna. Manusia dapat member makna melalui berbagai macam
keyakinan. Karena manusia dapat merasa memiliki makna dari berbagai hal,
agama mengarahkan mansuia untuk mencari makna dengan pandangan yang
lebih jauh. Bermakna dihadapan Tuhan inilah makna sejati yang diarahkan
oleh agama karena sumber makna selain Tuhan tidaklah kekal. Hal ini bisa
terjadi ketika kelekatan atau kasih sayang orang tua diberikan kepada anak,
tanda yang paling mudah dikenali tentang adanya kelekatan ini adalah
terlihatnya usaha seseorang untuk mencari dan mempertahankan kedekatan
dengan figur lekatnya.®

Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan pusat pendidikan.
Namun, keluargalah yang memberikan pengaruh pertama Kkali; keluarga
merupakan pusat pendidikan yang paling berpengaruh dibandingkan yang
lain, karena seorang anak masuk Islam sejak awal kehidupannya dan dalam
keluargalah ditanamkan benih-benih pendidikan. Demikian pula waktu yang
dihabsikan seorang anak di rumah lebih banyak dibandingkan denganwaktu
yang ia habiskan di tempat. lain, dan kedua orang tua merupakan figur yang
paling berpengaruh terhadap anak."Melalui keluarga tercipta prilaku anak baik
atausburuk, maka itulah yang nantinya ia terapkan di dalam masyarakat. Jika
keluarga mendidik anaknya dengan baik otomatis anak tersebut dapat
bermanfaat bagi orang lain dan negaranya. Namun jika anak mendapatkan
pengajaran akhlak yang tidak baik dalam keluarga, maka akan menjadi beban
di masyarakat kelak.5®

Menurut UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dijelaskan pada
pasal 45 bahwa kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak
mereka sebaik-baiknya dan kewajiban tersebut berlaku sampai anak itu kawin

atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana berlaku terus meskipun

8 Khoiruddin Bashori, Problem Psikologis Kaum Santri: Risiko Insekuritas Kelekatan, Cet.
Kel (Yogyakarta: FKBA, 2003). h. 32

8 Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial Moral Dan Spritual Anak Dalam
Keluarga Muslim, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998). h. 16
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perkawinan antara kedua orang tua putus. Hampir sama apa yang dijelaskan
dalam UU No. 4 tahun 1979 tentang kesejahtraan anak pasal 2 bahwa (1) anak
berhak atas kesejahtraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih
sayang, baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk
tumbuh dan berkembang dengan wajar, (2) anak berhak mendapatkan
pelayanan untuk mengembangkan kemampuannya dan kehidupan sosialnya,
sesuai aturan yang baik dan berguna, (3) anak berhak mendapatkan
pemeliharaan dan perlindungan, baik di dalam kandungan maupun setelah
dilahirkan, (4) anak berhak mendapatkan perlindungan terhadap lingkungan
hidup yang dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhannya. Oleh
karena itu ciri keluarga sakinah adalah keluarga yang peduli terhadap
perkembangan, pemeliharaan dan pendidikan anak dengan baik.

. Membina hubungan baik antara keluarga besar pihak suami isteri dan
masyarakat.

Penjelasan singkat dari ciri keluarga sakinah terciptanya hubungan
baik antara keluarga besar pihak suami dan isteri bahwa perkawinan tidak
hanya penyatuan antara seoranglaki-laki dan perempuan dalam suatu
mahligai rumah tangga. Lebth dari‘itu juga penyatuan dua keluarga besar yang
mungkin sebelumnya tidak saling kenal. Membina hubungan baik dengan
keluarga baik dari pihak suami dan isteri sangat penting, sebab terkadang
putusnya hubungan‘perkawinan bukan hanya dari pihak suami dan isteri saja.
Namun, faktor keluarga yang tidak setuju juga sangat berpengaruh. Untuk itu
menjaga dan memelihara hubungan baik dengan orang tua dan keluarga besar
termasuk cara mempertahankan perkawinan.

Selanjutnya, menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Hubungan
baik di lingkungan masyarakat ini bisa tercapai berawal dari kehidupan rumah
tangga. Sebagaimana dikatakan oleh Confusius “jika kehidupan dalam rumah

tangga suami, isteri dan anak mengetahui dan menjalankan perannya masing-
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masing dengan baik dan benar, maka hubungan baik dan kemakmuran di

masyarakat akan tercapai.”®’

d. Keimanan bertambah

Jika diamati ketentuan-ketentuan hukum keluarga, apa Yyang
dimaksudkan dalam al-Qur’an dan al-Hadis tentang aturan hubungan suami
dan isteri tidak hanya mengatur hak dan kewajiban antara keduanya. Namun,
juga harus memperhatikan hubungan keluarga dengan Allah vyaitu
meningkatkan ketakwaan kepada-Nya menjadikannya sebagai sarana
penycian rohani dan kebersihan emosi. Jika suami mengetahui bahwa
menyenangkan, membahagiakan dan melindungi isteri termasuk ketaatan
kepada Allah, isteri juga memahami bahwa patuh kepada suami sama
kedudukannya taat kepada Allah, dan suami isteri memberikan pemahaman
kepada anak-anaknya bahwa berbakti kepada orang tua juga disebut taat
kepada Allah.®
Pemahaman seperti ini penting diajarkan bagi pasangan yang mau

menikah agar sadar akan tujuan sesungguhnya dilangsungkannya pernikahan,
bahwa kewajiban seorang suami terhadap isteri dan keluarganya tidak terbatas
kepada sandang dan pangan, tetapt juga membina istri dan anak.agar mereka
mempunyai akidah yang benar dan keimanan yang stabil:"Karena Keluarga
juga mempunyai_tanggung jawab kepada Allah Swt, yaitu keluarga dan
fungsi-fungsinya itu"merupakan pelaksanaan amanat Allah Swt dan amanat
khilafah.®® Misal, para anggota keluarga semakin sadar dalam menjalankan
kewajibannya kepada Allah. Hal ini bisa terjadi ketika keluarga selalu merasa
diawasi-Nya. Sehingga dia akan berupaya untuk berbuat adil dalam segala hal

termasuk dalam rumah tangga. %

87 Willian J. Goode, Sosiologi Keluarga, Terj. Laila Hanoum Hamim (Jakarta: Bina Aksara,
1985). h. 2

8 Kamran As’ad Irsyady Mufliha Wijayati, Membangun Keluarga Qur’ani Panduan Untuk
Wanita Muslimah (Jakarta: AMZAH, 2005). h. 183-185

8 Jalaluddin Rahmat, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modren (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994). h. 22

% saiful Islam Mubarak, Poligami Antara Pro Dan Kontra (Bandung: Syaamil, 2007). h. 93
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Maksud keimanan bertambah di sini selain suami dan isteri ketaatan
kepada Allah dalam hal melaksanakan kewajibannya, juga dimaksudkan
ketaatan kepada Allah dalam hal melaksanakan perintah-perintah yang
disunnahkan terutama yang berhubungan dalam kehidupan rumah tangga.
Misal, ketaatan kepada Allah berupa ungkapan rasa syukur suami dan isteri
ketika menyambut kelahiran anak. Cara menyambut kelahiran anak
melakukan hal-hal yang positif dan dianjurkan dalam Islam antara lain; yaitu;
(a)Bisyarah (ungkapan turut gembira). (b)Mengumandangkan azan dan
igamah ketika bayi dilahirkan. (c) Tahnikah, membasahi mulut bayi dengan air
gula, madu dan lainnya yang serupa. (d) Mencukur rambut, dilakukan pada
hari ketujuh dan bersedekah kepada fakir miskin. Mencukur untuk keperluan
kesehatan bayi dan sedekah untuk membina kehidupan sosial yang sehat.
(e)Tasmiyah, memberi nama yang baik. (f)Akikah, menyembelih kambing.
(9) Khitan.**

Upaya untuk membina kehidupan beragama dalam keluarga juga dapat
dilakukan dengan cara; (a) Melaksanakan shalat lima waktu di dalamsrumah
secara berjamaah.(b) Membiasakan'berzikir dan berdoa kepada Allah dalam
keadaan suka dan duka. (c)Membiasakan mengucapkan salam. (d) Berinfaq,
sedekah_dan lainnya. (e) Jika terjadi konflik anggota.keluarga dianjurkan
mengambil wudhu.(f) Menghiasi rumah dengan hiasan Islam dan (g)
berpakaian sopan.®?

3. Kriteria keluarga harmonis
Dalam pernikahan semestinya mampu memberikan rasa nyaman dan
bahagia secara fisik dan mental bagi anggota keluarganya, namun dalam
kenyataan yang terjadi tidak selalu berjalan sesuai harapan. Kehidupan keluarga
yang harmonis menjadi impian setiap pasangan yang telah menikah namun tidak

sedikit dari pasangan tidak mampu mewujudkan impian tersebut.

1 Mubarak. h. 124-125
2 Fauzi Rachman, Wanita Yang Dirindukan Surga Ibadah-lbadah Utama Untuk Wanita
(Bandung: Mizania, 2013). h. 190-191
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Untuk mewujudkan keluarga yang harmonis menurut konseling,
pasangan harus memahami beberapa hal berikut:

a. Memahami hakikat, tujuan, dan syarat-syarat dari pernikahan bersadarkan
hukum agama, negara dan adat istiadat.

b. Memahami kesiapan dalam menjalani pernikahan

c. Memahani hakikat, tujuan, dan cara-cara membina keluarga yang harmonis.

d. Memahami pelaksanaan dalam membina keluarga harmonis menurut ajaran
agama.

e. Dapat menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam pernikahan dan
rumah tangga.

f. Mampu memelihara keharmonisan yang terjalin dalam keluarga.®®

Adapun pendapat lainnya mengenai kriteria keluarga harmonis yaitu:

a. Anggota keluarga saling menghargai secara emosional bahwa dinamika
keluarga saling terkait satu sama lain.

b. Anggota keluarga menyadari tentang fakta bahwa jika salah satu anggota
keluarga bermasalah maka akan mempengaruhi persepsi, harapan dan
interaksi anggota keluargatlainnya.

¢. Adanya keseimbangandalam" keluarga yang membantu perkembangan
anggota keluarga lainnya.

d. Mengembangkan reward secara penuh sebagai pengaruh dari hubungan
parental.

e. Meningkatkan toleransi antara anggota keluarga terhadap kelebihan-
kelebihan anggota keluarga lainnya.

f. Toleransi antar anggota keluarga yang mengalami kecewa, rasa sedih dan
konflik karena sistem keluarga atau di luar sistem keluarga.

g. Mendukung pengembangan potensi-potensi dan motif dari setiap anggota

keluarga.

9 Ismiati, Psikologi Konseling, Cet Ke 1 (Banda Aceh: Dakwah Ar-Raniry Press, 2013). h. 101
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. Persepsi diri orang tua yang realistis dan sesuai dengan anggota keluarga

lainnya.%

Adapun dalam konseling pendekatan Qur’ani ada enam formula untuk

membangun sebuah keluarga yang harmonis:

a.

Lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan lebih khusyuk beribadah
terutama pada salat.

Dalam membina keluarga yang harmonis anggota keluarga dapat menjaga
sikap dan perilaku dengan cara menghindarkan diri dari melakukan suatu hal
yang tidak berguna.

Menjadi anggota keluarga yang tawadu, rendah diri dan menjadi pribadi yang
senang berbagi dengan sesama melalui menunaikan zakat dan berbagai

kewajiban lainnya.

. Selalu menjaga kehormatan dan pandangan keluarga serta menjauhkan diri

dari segala hal yang mengarah pada perbuatan yang merusak kehidupan

pernikahan dan berkelarga.

. Menyadari bahwa keluarga merupakan sebuah amanah yang berpegang pada

janji-janji dan akad pernikahan.
Shalat  berjamaah “dengan " teratur~sehingga  terjalinnya: hubungan
psikedinamika diantara anggota keluarga.®®

Kriteria keluarga harmonis yang dimaksud.oleh peneliti adalah keluarga

yang memiliki ketaatan kepada ‘agama, memiliki persamaan persepsi dan

menghargai persepsi anggota keluarga, memiliki rasa toleransi yang tinggi

terhadap masalah dan keunikan anggota keluarga, serta saling mendukung dan

merangkul anggota keluarga, dan komunikasi yang baik dengan anggota keluarga

untuk membangun suasana yang hangat dan keakraban antar anggota keluarga.

4. Kriteria keluarga harmonis menurut Islam

% Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Bandung: Alfabeta, 2009). h. 89
% Muhammad Andri Setiawan Dan Karyono lbnu Ahmad, Pengantar Bimbingan Dan

Konseling Pendekatan Qur’ani: Dalam Berbagai Kekhasan Setting Kehidupan (Yogyakarta: Cv Budi
Utama, 2020). h. 269
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Memilih kriteria pasangan hidup juga merupakan suatu proses untuk
mencapai tujuan dalam pernikahan yaitu membentuk sebuah keluarga yang
harmonis dengan memperhatikan dan mempertimbangkan bersadarkan
agamanya, nasab atau keturunannya, hartanya dan fisiknya. Sebagaimana dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah mengenai memilih pasangan untuk
dinikahi.

Sebagaimana sabda Rasulullah:

I 3 8 ﬂ\cs»daewuammw\ww S e
d\ma_u‘).awﬂ\u\m)ﬂa\sl.éwj RN
Artinya: Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, * ‘wanita
itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena keturunanya,
karena kecantikannya, dan karena agamanya. Utamakanlah agamanya,
niscaya kamu beruntung.” (HR. Al-Khamsah kecuali at-Tirmidzi)

Keluarga Islam terbentuk melalui keselarasan antara ketentraman
(sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah), dan rasa kasih sayang (rahmah). Hal itu
terbangun dari istri yang setia dan patuh, suami yang tulus dan jujur, ayah yang
penuh akan rasa kasih sayang dan ramah, ibu yang tulus dan lemahslembut,
anakanak yang patuh dan taat'serta kerabat yang salin menjalin stlaturahmi dan
tolong menolong. Semuanya hal tersebut akan tercapai jika anggota keluarga
paham‘akan.hak dan kewajibannya.%

Upaya dalam_ terciptanya _keharmonisan, keluarga yang sakinah
mawaddah dan warahmah ialah sebagaimana Allah berfirman dalam surah Ar-

Rum ayat 21:

28 _a ofuwo- v - . .o} Ao WY 2 (L% o0& 23 % w oET uix 2 -‘ -

52 A8 Jady LAl 1ERLA W50 sl Ga oSt G G adl G
5o s Zaus of"..‘/"'g'&.’f'/c/u
O350 a 58l Y Sl 08 (el 55

Artinya: “Dan setengah daripada tanda-tanda kebesaran-Nya bahwa Dia
ciptakan untuk kamu dari dirimu sendiri akan isteri-isteri, agar
tenteramlah kamu kepadanya. Dan Dia jadikan diantara kamu cinta

% Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Nikah Lengkap, Cet. Ke 3 (Jakarta: Pt
Raja Grafindo Persada, 2013). h. 17
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dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian adalah tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.”

Berdasarkan ayat di atas dapat di tafsirkan bahwa pada ayat ini
merupakan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah. Allah menciptakan istri-
istri untuk laki-laki dari kalangan manusia dan Allah menyatukan laki-laki dan
perempuan dalam pernikahan. Pernikahan mendatangkan sakinah karena hidup
sendirian akan merasakan kegelisahan karena kesepian dan berjuang sendiri
melawan syahwat, namun dengan pernikahan mendapatkan ketenangan dan
ketentraman (sakinah) karena tidak hidup sendiri lagi karena telah mendapat
pasangan hidup.

Mawaddah adalah cinta yang dapat diartikan sebagai kerinduan laki-laki
kepada perempuan begitu pula sebaliknya, dan disertai keinginan menumpahkan
kasih sayang yang disertai dengan terpenuhinya kebutuhan biologis. Didalam
islam dengan terpenuhinya kebutuhan biologis ini bertambahlah rasa cinta
(mawaddah) diantara pasangan oleh karena itu tidak ada salahnya dalam ajaran
agama islam jika suami dan istri membersihkan badan, bersolek, memakai
harum-haruman, dan berwangi-wangishingga bertambah dalam kasih mesra
mawaddah diantara suami dan istri.®’

Namun syahwat setubuh (kebutuhan biologis) itu tidak mungkin terus
menerus selama hidup. Apabila hidup telah tua dan renta syahwat bersetebuh
akan berkurang dengan sendirinya, namun‘hidup suami-istri bukan hanya karena
mawaddah semata, namun dengan bertambah tua usia bertambah pula rasa kasih
sayang diantara suami istri itulah yang dikatakan rahmabh, yaitu perasaan kasih
sayang yang lebih dalam rasa cinta. Allah menyuruh kita berpikir bahwa dengan
pernikahan inilah manusia tidak bebas berhubungan dengan siapa saja yang
mereka temui sehingga manusia berada dalam aturan yang tidak menimbulkan
ketidak jelasan garis keturunan dan tidak ada kehormatan serta kemuliaan

sehingga rusaklah dunia ini.%

9 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Cet Ke-3 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2003). h. 5501
% Hamka. h. 5501
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Makna dan jiwa dari kehidupan berkeluarga, meliputi:

a. Membina rasa cinta kasih sayang yang penuh akan romantika serta penuh akan
kedamaian.

b. Pemahaman dan rasa toleransi yang penuh akan ketulusan serta keikhlasan
yang berdasarkan nilai-nilai kebenaran, keadilan dan demokrasi.

Kriteria keluarga harmonis dan bahagia disebutkan didalam agama islam
diantaranya: Keluarga yang taat akan perintah Allah dan membina keluarga
berdasarkan ridha Allah dan istigamah. Istigamah merupakan mempunyai
pendirian yang teguh dan ketetapan yang kuat serta kokoh bagi pasangan suami
istri sesuai dengan janji yang dikatakan dalam pelaksanaan pernikahan. Beberapa
kriteria keluarga harmonis yang diutarakan diantaranya:

a. Menciptakan suasana kedamaian serta perasaan nyaman.
b. Hubungan yang erat antara pasangan suami dan istri.
c. Memiliki hubungan erat dengan anak-anak.
d. Membangun hubungan atau rapport antar pasangan suami dan istri.
e. Saling bekerja sama serta tenggang rasa.*®
5. Unsur-unsur keluarga harmonis

Berdasarkan yang dikutip' oleh “Jamaluddin Ancor dalam bukunya
“Integritas Psikologi Dengan Islam” dikemukakan 8 unsur.untuk dilakukan agar
keluarga tetap utuh, vyaitu: Komitmen suami_istri dalam mempertahankan
pernikahan, harapan-harapan yang realistis diantara suami istri supaya harapan
tersebut dapat terpenuhi jika sesuai dengan kemampuan yang realistis, fleksibel
yaitu suami dan istri yang. mampu menyesuaikan diri dan saling toleran terhadap
satu sama lain, komunikasi di mana hal ini merupakan kesediaan dalam memberi
dan menerima pendapat antara suami dan istri, saling kompromi jika terjadi
sengketa antara suami dan istri dan terjadi saling menjauhi sehingga ketegangan
dalam keluarga terus terjadi, maka kompromi dan saling tenggang rasa

merupakan kunci keberhasilan juga, meluangkan waktu untuk berdua, hubungan

% Nurdin, “Konsep Pembinaan Pertahanan Keluarga Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Psikologi
Vol. 4, No (2019), email: Nurdyn43@Gmail.Com, Diakses 24 November 2022.
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seks yang akan memperkuat komunikasi dan kebersamaan, mampu dalam
menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan yang dialami dalam keluarga.®
Jika unsur dan kriteria ini dapat dipahami oleh masing-masing pasangan
hidup kemungkinan terjadinya pertengkaran, dan perceraian dapat dihindari serta
kebahagiaan, kenyamanan dan ketentraman akan terwujud di dalam sebuah

keluarga.

. Hikmah Keharmonisan dalam Rumah Tangga

Tidak ada rumah tangga yang terbebas dari permasalahan, permasalahan
tersebut ibarat bumbu penyedap yang bisa membuat nuansa kehidupan selalu
dinamis dan hidup. Permasalahan rumah tangga yang muncul bila mampu
disikapi dengan tepat dan tidak berkepanjangan tidak akan berefek negatif.
Permasalahan rumah tangga mengandung banyak manfaat dan faedah apabila
suami dan istri mau merenungkannya, niscaya keduanya akan menyadari akan
banyak hikmah didalamnya. Beberapa hihmahnya antara lain:

a. Permasalahan rumah tangga tidak akan terjadi kecuali akibat adanya
kekeliruan, yang dibuat dari slaah satu atau kedua-duanya dari suami.dan istri

b."Permasalahan rumah tangga adalah:sebuah ujian dari Allah swt, karena Allah
mencintai keduanya, ‘agar suamt istri mendapatkan lebih banyak.kebaikan

c. Saatwterjadi perselisinan dalam rumah tangga sebenarmya akan nampak
kelihatan perilaku dari - suami atau istri,.lalu seiring berulangnya
permasalahan, semakin jelaslah bagi suami atau istri mengetahui titik-titik
kekuaan dan kelemahan masing-masing

d. Kelancaran dan kesuksesan proses komunikasi antara suami dan istri
dipengaruhi oleh keterbukaan para pihak, serta rasa empati masing-masing,
berbicara dari hati ke hati sebagaimana dalam surat An-Nisa ayat 148 sebagai
berikut:

ile B 40 G857l fa W) O3l Gha e 0L el sl Y

h.91

100 Facruddin Hasballah, Psikologi Keluarga Dalam Islam (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2007).
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Artinya: “Allah tidak menyukai ucapan buruk, (vang diucapkan) dengan terus
terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui. (QS. An-Nisa (4): 148)

. Membiasakan diri menempuh cara yang benar dalam memecahkan setiap

permasalahan, sehingga harus belajar dari sikap mau mengalah,
mengendalikan diri, tidak gampang terpancing emosi, menahan marah, dan
saling toleransi.

. Adanya permasalahan rumah tangga yang berulang maka solusinya akan lebih
mudah, dengan tidak membahas kembali permasalahan tersebut.

. Adanya orang-orang yang memberi nasehat dan beriktikad baik saat terjadi
permasalan rumah tangga.

. Dan situasi ekonomi dan kesehatan yang tidak baik maka sebaikanya suami
dan istri harus saling mengerti, sehingga tidak akan timbul permasalahan dan

keegoisan dalam rumah tangga

i. Membiasakan diri memilih waktu yang tepat untuk mendiskusikan masalah,

dan membiasakan bersikap dewasa dalam menghadapi permasalahan.

j. Kewajiban pada masing-masing suami dan istri harus dijalankan sebagaimana

mestinya.
. Kebahagiaan suami dan-istri ketika permaslahan dapat terselesaikan, dengan
stkap.pengertian, interaksi, dan sepakat saling memperbaiki, hal ini dapat

memperkuat hubungan pernikahan.
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